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ABSTRACT 
HANA HAFIZA, “KIDS ATHLETIC MODEL FOR DISABLITY”. Research : Jakarta, 
Program Studi of Sport Recreation, at the Faculty of Sport, State University of 
Jakarta, January 2018. 
This study aims to create children’s athletic to exercise model for children with 
disability and to improve motion base on the child. This research is conducted for 5 
months, starting from September 2017 until January 2018. 
  This research method uses Research and Development ( R & D) which refers to 
Borg and Gall model which in this model consists of several stages, namely Research 
and Information collecting,  Planning, Develop Preliminary of product, preliminary Field 
Testing, Main Product Revisian, Main Field Test, Operational Product Revision, 
Operational Field Testing, Final Product Revision, and Dissemination and 
Implementation. 
Researchers make the initial product of 18 models athletic kids exercise, after the 
revision by expert and after considered feasible by the experts then obtained 17 models 
of kids athletic exercise that will be applied to small group trial using 15 subjects. With 
each meeting performing 1 model exercise, conducted as many as 16 meetings. 
The overall results are based on those obtained from experts stating that the 
children’s athletic training model for child disability sieved to be used for research. The 
final conclusion than can be obtained through this research is the model of athletic kids 
axercise for children with disability can be used.  
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Penelitian ini bertujuan  membuat model latihan kids athletic untuk 
anak tunagrahita dan untuk meningkatkan gerak dasar pada anak. Penelitian 
ini dilakukan selama 5 bulan, terhitung bulan September 2017 sampai bulan 
Januari 2018 
Metode penelitian ini menggunakan Research and Development ( R 
& D ) yang mengacu pada model Borg and Gall dimana pada model ini terdiri 
dari beberapa tahapan, yaitu Research and Information collecting,  Planning, 
Develop Preliminary of product, preliminary Field Testing, Main Product 
Revisian, Main Field Test, Operational Product Revision, Operational Field 
Testing, Final Product Revision, and Dissemination and Implementation 
Peneliti membuat produk awal sebanyak 18 model latihan kids 
athletic, lalu dilakukan telaah pakar kepada para ahli gerak dasar dan para 
ahli Tunagrahita. Setelah di revisi oleh para ahli dan setelah dianggap layak 
oleh para ahli maka didapat 17 model latihan kids athletic yang akan 
diterapkan pada uji coba kelompok kecil dengan menggunakan 15 subyek, 
lalu dilanjutkan dengan uji coba kelompok besar dengan menggunakan 30 
subyek. Dengan setiap pertemuan melakukan 1 model latihan, yang 
dilakukan sebanyak 16 kali pertemuan. 
Hasil secara keseluruhan berdasarkan yang diperoleh dari para ahli 
yang menyatakan bahwa model latihan kids athletic untuk anak tunagrahita 
layak digunakan untuk penelitian. Kesimpulan akhir yang dapat diperoleh 
melalui penelitian ini adalah model latihan kids athletic untuk anak 
tunagrahita dapat digunakan.  
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1 
BAB I 
          PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap orang tua tentunya mempunyai keinginan, impian dan harapan 
yang sangat besar untuk buah hati lahir dengan kondisi yang sempurna baik 
fisik maupun mentalnya serta dapat tumbuh dan berkembang dengan sehat, 
aktif dan cerdas sebagai layaknya anak normal 
Orang tua tidak semua dapat menerima kenyataan apabila sang buah 
hati lahir dengan kondisi yang tidak sempurna, adapun dampak yang 
ditimbulkan apabila orang tua memiliki anak dalam keadaan kurang 
sempurna  biasanya orang tua akan menyembunyikan keadaan sang buah 
hati dari lingkungan sekitar. 
Anak-anak pada dasarnya sangat menyukai bermain dengan anak 
seusianya, karena dengan bermain anak-anak dapat mengeluarkan 
kreativitas, ide, dan imajinasi yang dimiliki. Anak-anak pada umumnya sangat 
mudah untuk dilatih gerak dasar. Gerak dasar merupakan gerak tingkat 
pertumbuhan dan perkembangannya yang sejalan dengan tingkat 
kemampuan anak. Gerak dasar yang dimaksud yaitu gerak lokomotor, non 
lokomotor dan manipulatuif. Sama halnya dengan anak tunagrahita, mereka 
membutuhkan pembentukan gerak dasar. 
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Anak tunagrahita memiliki kebutuhan khusus, karena anak tunagrahita 
memiliki Intelligence Quotient (IQ) di bawah rata-rata dan kesulitan dalam 
melakukan aktivitas sehari-hari. Anak tunagrahita butuh pengawasan yang 
khusus dalam setiap kegiatan, termasuk aktivitas gerak, dimana mereka tidak 
dapat melakukan gerak secara maksimal.  
 Selama ini anak tunagrahita melakukan gerak dasar tidak seperti 
anak normal pada umumnya, karena IQ mereka dibawah rata-rata sehingga 
mempengaruhi saraf sensorik yang memerintahkan ke otak untuk melakukan 
aktivitas gerak, maka untuk anak tunagrahita diberikan cara atau latihan 
khusus yang dilakukan secara intens untuk melatih gerak dasar. 
Gerak dasar meliputi; gerakan berjalan, berlari, melempar, meloncat 
dan menangkap. Pembentukan gerak dasar pada anak tunagrahita maka 
dibutuhkan latihan yang dilakukan secara berulang-ulang agar anak dapat 
memahami dan terbiasa dalam melakukan gerak dasar tersebut. 
Berdasarkan pengamatan dilapangan, peneliti mendapatkan 
permasalahan pada anak tunagrahita dalam hal perkembangan geraknya 
seperti dalam  keterbatasan gerak pada anak tunagrahita ialah, mereka 
berjalan, berlari kurang sempurna. Contohnya: berjalan dan berlari mereka 
melakukan dengan posisi melangkah yang tidak benar,dan meletakan 
telapak kaki tidak tumit terlebih dahulu, melainkan dengan ujung kaki yang 
menapak. 
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Anak tunagrahita yang sudah dilatih untuk melakukan gerak dasar 
secara rutin, diharapkan dapat melakukan aktivitas sehari-hari dengan baik. 
Butuh perlakuan khusus untuk melatih gerak dasar anak tunagrahita, dengan 
cara melatih sekaligus bermain agar anak tunagrahita tertarik dalam 
mengikuti pembentukan gerak dasar.salah satunya dengan menerapkan 
model-model latihan. Model latihan ini dibuat sebagai bahan panduan oleh 
pelatih ataupun guru dalam mengajarkan atau melatih gerakan,salah satunya 
adalah model latihan Kids Athletic.  
International of Athletics Federation (IAAF) adalah pengurus atletik 
dunia yang mengembangkan suatu konsep baru pada olahraga atletik yang 
disesuaikan dengan perkembangan anak, konsep tersebut  diberi nama 
“IAAF Kids Athletic”. Konsep  IAAF Kids Athletic bertujuan untuk 
menimbulkan  kegembiraan saat bermain pada cabang olahraga atletik, 
selain itu anak-anak dapat bergerak lebih bebas. Permainan yang terdapat 
dalam cabang olahraga atletik akan membuat anak bermain sekaligus 
membuat badan lebih bugar serta mendapatkan kepuasaan pada dirinya.  
Semua aktivitas olahraga harus mendorong anak-anak untuk bermain 
dan menggunakan serta menyalurkan energi mereka secara positif untuk 
kesehatan jangka panjang. Kids Athletic dirancang secara unik untuk 
menemukan tantangan melalui kegiatan bermain. Saat bermain secara tidak 
langsung anak-anak akan melakukan interaksi sosial dan menemukan 
perbedaan sifat antara satu sama lain, serta menimbulkan rasa sportifitas.  
4 
 
Berdasarkan permasalahan di atas, mendorong peneliti untuk 
membuat  Model Latihan Kids Athletic Untuk Anak Tunagrahita. Yang 
diharapkan dapat meningkatkan gerak dasar pada anak tunagrahita. 
 
B. Fokus Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas fokus penelitian ini, agar 
permasalahan tidak  menjadi lebih luas, maka peneliti memfokuskan 
penelitian pada Model Latihan Kids Athletic Untuk Anak Tunagrahita, 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi media pembelajaran dalam bentuk 
model latihan yang dapat meningkatkan gerak dasar pada anak tunagrahita. 
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah diatas, maka 
perumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana model latihan kids athletic untuk anak tunagrahita?  
2. Apakah model latihan kids athletic efektif untuk meningkatkan 
gerak dasar pada anak tunagrahita? 
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D. Kegunaan Hasil Peneltian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa kegunaan 
sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
- Hasil penelitian yang telah dilakukan bagi peneliti untuk menambah 
pengetahuan mengenai latihan kids athletic untuk anak tunagrahita. 
2. Bagi Program Studi Olahraga Rekreasi 
- Hasil pembuatan model latihan kids athletic untuk anak tunagrahita 
ini diharapkan dapat dijadikan masukan untuk program studi olahraga 
rekreasi. 
3. Bagi Lembaga 
- Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan masukan tentang 
pentingnya mengembangkan media dan sarana latihan agar dapat 
memenuhi kebutuhan gerak dasar anak tunagrahita. 
4. Bagi Sekolah Luar Biasa 
- Hasil pembuatan model latihan kids athletic untuk anak tunagrahita 
ini diharapkan dapat dijadikan referensi program belajar pada 
pelajaran Pendidikan Jasmani. 
5. Bagi Pemerhati Anak Tunagrahita 
- Hasil pembuatan model latihan kids athletic untuk anak tunagrahita 
diharapkan dapat dijadikan variasi latihan untuk anak tunagrahita 
dalam menguasai gerak dasar. 
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BAB II 
 KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Konsep Pengembangan Model 
Penelitian dan pengembangan (research and development)  
bertujuan untuk menghasilkan produk baru melalui proses pengembangan, 
agar sebuah produk tersebut menjadi lebih efektif dan efisien pada bidang 
yang telah ditentukannya. Agar dapat menghasilkan produk tertentu 
digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan mengkaji 
keefektifan produk tersebut agar dapat berfungsi pada cabang olahraga 
tersebut atau masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji 
keefektifan produk tersebut.  
Salah satu model yang relevan dan dapat selalu digunakan yaitu 
penelitian pengembangan. Penelitian pengembangan menemukan pola yang 
memiliki tujuan untuk mengembangkan program. Penelitian pengembangan 
merupakan penelitian yang tidak digunakan untuk menguji teori. Apa yang 
dihasilkan diuji di lapangan kemudian direvisi sampai hasilnya memuaskan.  
Model penelitian dan pengembangan dapat berupa model 
prosedural, model konseptual, dan model teoretis. Model prosedural adalah 
model yag bersifat deskriptif, yaitu menggariskan langkah-langkah yang 
harus diikuti untuk menghasilkan produk. Model konseptual adalah model 
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yang bersifat analitis yang memberikan komponen-komponen produk yang 
akan dikembangkan serta keterkaitan antara komponen. 
Pengembangan model merupakan hasil penelitian yang berorientasi 
pada hasil pengembangan produk. Penelitian dan pengembangan dapat 
menghasilkan produk. Sukamadinata juga menjelaskan bahwa: “penelitian 
dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang 
telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan.1 
Jadi penelitian dan pengembangan yang dilakukan harus melalui 
proses atau langkah-langkah sehingga produk baru atau penyempurnaan 
produk yang telah ada tersebut dapat dipertanggungjawabkan hasil dan 
manfaatnya. Proses penelitian pengembangan bersifat melingkar mulai dari 
aktifitas analisa, merancang, mengevaluasi dan merevisi sampai tujuan yang 
diinginkan. 
Penelitian pada dasarnya merupakan suatu kegiatan atau proses 
sistematis untuk memecahkan masalah yang dilakukan dalam perencanaan 
metode ilmiah. Oleh karena itu, sebelum pembahasan tentang hasil 
penelitian perlu dijelaskan terlebih dahulu hakikat metode ilmiah (scientific 
methods). 
Penelitian pengembangan (development research) adalah: “kajian 
secara sistematik untuk merancang, mengembangkan dan mengevakuasi 
                                                          
1Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta; PT Raja Grafindo,2015),h.164 
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program-program, proses dan hasil-hasil pembelajaran yang harus 
memenuhi kriteria, konsistensi, dan keefektifan secara ilmiah.”2 
Penelitian yang dilaksanakan dengan beberapa tahapan secara 
sistematik dengan harapan akan mendapatkan model latihan yang dapat 
diterima di masyarakat luas. Sehingga tujuan utama dari pengembangan 
model itu sendiri berjalan sesuai harapan. Mulai dari proses sampai hasilnya 
memenuhi kriteria dari pengembangan model dan efektif diterapkan dalam 
kegiatan belajar mengajar ataupun latihan. 
Buku education research menyatakan bahwa: “Penelitian 
pengembangan merupakan penelitian yang mendasari tentang strategi 
meningkatkan pendidikan di sekolah karena penelitian pengembangan ini 
relatif baru di bidang pendidikan yaitu untuk meningkatkan pembelajaran 
sebelumnya.”3 
Penelitian pengembangan merupakan sebuah proses yang 
digunakan untuk mengembangkan dan meneliti validasi produk, yang artinya 
penelitian ini bukan mengembangkan produk yang sudah ada, tetapi 
membuat produk untuk menambahkan pengetahuan lagi.  
Pengertian lain penelitian dan pengembangan adalah suatu proses 
atau langkah-langkah untuk mengembangkan produk baru atau 
menyempurnakan produk yang sudah ada. Penelitian pengembangan yang 
                                                          
2Punaji Setyosari, Metode Penelitian dan Pengembangan. (Jakarta : Prenada Media 
Group,2010), h.195 
3Ibid. h. 277 
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menghasilkan suatu produk yang telah dianalisis terlebih dahulu tingkat 
keefektifannya dalam latihan yang diawali dengan menganalisis kebutuhan 
pengembangan produk dan uji coba produk. Produk dievaluasi dan direvisi 
dari hasil uji coba. Produk yang akan dikembangkan adalah model latihan 
kids athletic untuk anak tunagrahita. 
Penelitian dan pengembangan model latihan kids athletic ini akan 
didesain dalam bentuk naskah atau buku yang menyajikan model latihan 
yang sudah dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan anak-anak. Penelitian 
pengembangan merupakan suatu penelitian yang berdasarkan pada 
pembuatan suatu produk yang efektif, diawali dengan analisis kebutuhan, 
pengembangan produk, dan uji coba produk.  
Kemudian menurut Sukmadinata “penelitian dan pengembangan 
adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu 
produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat 
dipertanggung jawabkan”.4 
Menurut pendapat beberapa ahli tentang penelitian pengembangan 
terdapat beberapa model pengembangan antara lain; 
 
 
 
                                                          
4Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: PPS UPI dan  PT Remaja 
Rosdakarya, 2005), h.154 
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1. Model ASSURE 
Sharon E. Sadino, James D, Robert Heinich, dan Michael Molenda 
mengemukakan “model desain system pembelajaran yang diberi nama 
ASSURE. Langkah pengembangan model pembelajaran ini perlu diikuti 
dengan proses pembelajaran yang sistematik, penilaian hasil belajar, dan 
pemberian umpan balik tentang pencapaian hasil belajar secara kontinyu”. 5 
 
Gambar 2.1 Model Pengembangan ASSURE 
Sumber: Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta:   
Dian Rakyat, 2009), h.112 
 
Model ASSURE merupakan model desain sistem pembelajaran 
yang bersifat praktis dan mudah diimplementasikan untuk mendesain 
aktivitas pembelajaran, baik yang bersifat individual maupun klasikal. 
Langkah analisis karakteristik siswa akan memudahkan memilih metode, 
                                                          
5Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Dian Rakyat, 2009), hh.110-
111 
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media, dan strategi latihan yang tepat untuk digunakan dalam menciptakan 
metode latihan yang efektif, efisien, dan menarik. 
 
2. Model Jerold E. Kemp 
Jerold E. Kemp mengemukakan “model pengembangan berbentuk 
lingkaran. Model ini menunjukan adanya proses kontinyu dalam menerapkan 
desain sistem pembelajaran. Model desain pembelajaran ini memungkinkan 
penggunanya memulai kegiatan desain dari komponen yang mana saja”.6 
Model ini dapat digunakan oleh pleatih untuk menciptakan proses 
latihan yang berlangsung di lapangan secara efektif, efisien, dan menarik. 
  
Gambar 2.2 Model Pengembangan Kemp 
Sumber : Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: 
Dian Rakyat, 2009), h.119 
                                                          
6Ibid.,hh.117-118. 
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3. Model ADDIE 
Model pegembangan pembelajaran yang memperlihatkan tahapan-
tahapan desain pembelajaran yang sederhana dan mudah dipelajari adalah 
ADDIE. Model ini sesuai dengan namanya, yang teridiri dari lima fase atau 
tahapan, yaitu (A)nalysis, (D)esain, (D)evelopment, (I)mplementation, dan 
(E)valuation.7 
 
Gambar 2.3 Model Pengembangan ADDIE 
Sumber:  Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: 
Dian Rakyat, 2009), h.119 
 
                                                          
7Ibid., h.125. 
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ADDIE dilakukan secara sistematik. Diharapkan dapat membantu 
pelatih dalam merancang program dalam menciptakan pembelajaran yang 
efektif, efisien, dan menarik. 
 
4. Pengembangan Model Dick & Carey 
Penelitian dan pengembangan model Dick & Carey “didasarkan 
pada penggunaan pendekatan sistem atau system approach terhadap 
komponen-komponen dasar dari desain sistem pembelajaran yang meliputi 
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi”.8 
Pengembangan model Dick & Carey merupakan pengembangan 
model desain sistem pembelajaran yang tidak hanya diperoleh dari teori dan 
hasil penelitian, tetapi juga dari pengalaman praktis yang diperoleh di 
lapangan. Implementasi model desain sistem pelajaran ini memerlukan 
proses yang sistematis dan menyeluruh.  
                                                          
8Ibid.,h.98. 
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Gambar 2.4 Model Pengembangan Dick & Carey 
Sumber: Benny A. Pribadi, Model Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: 
Dian Rakyat, 2009), h.112 
 
Langkah-langkah proses penelitian dan pengembangan 
menunjukan siklus, yang diawali dengan adanya kebutuhan, permasalahan 
yang membutuhkan pemecahan dengan menggunakan suatu produk yang 
akan dihasilkan. 
 
5. Model Borg & Gall 
Gall & Borg mengatakan sebagai berikut dalam bukunya: 
 
Research and development is an industry based development 
model in which the findings of research are used to design new 
product and procedures, which then are systematically field tested, 
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evaluated, and refined until they meet specified criteria 
effectiveness, quality, or similar standard.9 
 
Penelitian dan pengembangan model Gall&Borg dapat dipakai 
untuk menyusun produk baru dan terprosedur. Dikembangkan atas dasar 
beberapa tahapan secara sistematik yang diuji di lapangan, dievaluasi dan 
disempurnakan. Sehinggan tujuan dari penelitian pengembangan Gall & Borg 
sampai memenuhi kriteria yang ditentukan dan disepakati seperti keefektivan, 
kualitas atau standar dalam penelitian. 
Perancangan produk model Borg&Gall dalam bentuk flow chart 
memiliki langkah-langkah sebagai berikut: 
 
Gambar 2.5 Model Pengembangan Borg & Gall 
Sumber: Langkah-Langkah Pengembangan Adaptasi dari Borg, W.R dan 
Gall, M.D. 1983.   Educational Research An Introduction (New York: 
Longman, 775). 
 
 
Penelitian ini dapat diterapkan di Sekolah Luar Biasa dengan 
memperhatikan kondisi lingkungan dan memahami hal-hal yang dibutuhkan. 
                                                          
9Meredith D. Gall, Joyce P. Gall. Walter R. Borg, Eighth Edition Educational Research 
(NewYork: Longman 2007), h. 589. 
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Suatu usaha untuk mengembangkan suatu produk sehingga menjadi efektif 
dan dapat digunakan sebagai metode latihan gerak dasar untuk anak 
tunagrahita.  
Untuk pengaplikasian dalam bentuk perencanaan teknis saran dan 
jenis kegiatan yang akan dilakukan dalam tiap tahapnya. Jika kesepuluh 
langkah penelitian dan pengembangan diikuti dengan benar, maka akan 
dapat menghasilkan suatu produk  yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Langkah-langkah tersebut bukanlah hal baku yang harus diikuti, langkah 
yang diambil bisa disesuaikan dengan kebutuhan peneliti.Selanjutnya, untuk 
dapat memahami tiap langkah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Studi Pendahuluan (Research and Information Collecting) 
Langkah pertama ini meliputi analisis kebutuhan, studi pustaka, 
studi literatur, penelitian skala kecil dan standar laporan yang dibutuhkan. 
a) Analisis kebutuhan dan studi pustaka. Untuk melakukan analisis 
kebutuhan ada beberapa kriteria, yaitu 1) Apakah produk yang akan 
dikembangkan merupakan hal yang penting untuk melatih gerak dasar anak 
tunagrahita? 2) Apakah produknya mempunyai kemungkinan untuk 
dikembangkan? 3) Apakah SDM yang memiliki kemampuan, pengetahuan 
dan pengalaman yang akan mengembangkan produk tersebut ada? 4) 
Apakah waktu untuk mengembangkan produk tersebut cukup? 
b) Studi literatur: Studi literatur dilakukan untuk pengenalan sementara 
terhadap produk yang akan dikembangkan. Studi literatur ini dikerjakan untuk 
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mengumpulkan temuan riset dan informasi lain yang bersangkutan dengan 
pengembangan produk yang direncanakan. 
c) Riset skala kecil: Pengembang sering mempunyai pertanyaan yang tidak 
bisa dijawab dengan mengacu pada research  atau teks professional. Oleh 
karenanya pengembang perlu melakukan riset skala kecil untuk mengetahui 
beberapa hal tentang produk yang akan dikembangkan. 
2. Merencanakan Penelitian (Planning) 
Setelah melakukan studi pendahuluan, pengembang dapat 
melanjutkan langkah kedua, yaitu merencanakan penelitian. Perencaaan 
penelitian R & D meliputi: a) merumuskan tujuan penelitian; b) 
memperkirakan dana, tenaga dan waktu; c) merumuskan kualifikasi peneliti 
dan bentuk-bentuk partisipasinya dalam penelitian. 
3. Pengembangan Desain (Develop Preliminary of Product) 
Langkah ini meliputi: a) Menentukan desain produk yang akan 
dikembangkan (desain hipotetik); b) menentukan sarana dan prasarana 
penelitian yang dibutuhkan selama proses penelitian dan pengembangan; c) 
menentukan tahap-tahap pelaksanaan uji desain di lapangan; d) menentukan 
deskripsi tugas pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian. 
4. Preliminary Field Testing 
Langkah ini merupakan uji produk secara terbatas. Langkah ini 
meliputi: a) melakukan uji lapangan awal terhadap desain produk; b) bersifat 
terbatas, baik substansi desain maupun pihak-pihak yang terlibat; c) uji 
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lapangan awal dilakukan secara berulang-ulang sehingga diperoleh desain 
layak, baik substansi maupun metodologi. 
5. Revisi Hasil Uji Lapangan Terbatas (Main Product Revision) 
Langkah ini merupakan perbaikan model atau desain berdasarkan 
uji lapangan terbatas. Penyempurnaan produk awal akan dilakukan setelah 
dilakukan uji coba lapangan secara terbatas. Pada tahap penyempurnaan 
produk awal ini, lebih banyak dilakukan dengan pendekatan kualitatif. 
Evaluasi yang dilakukan lebih pada evaluasi terhadap proses, sehingga 
perbaikan yang dilakukan bersifat perbaikan internal. 
6. Main Field Test 
Langkah merupakan uji produk secara lebih luas. Langkah ini 
meliputi a) melakukan uji efektivitas desain produk; b) uji efektivitas desain, 
pada umumnya, menggunakan teknik eksperimen model pengulangan; c) 
Hasil uji lapangan adalah diperoleh desain yang efektif, baik dari sisi 
substansi maupun metodologi. 
7. Revisi Hasi Uji Lapangan Lebih Luas (Operational Product Revision) 
Langkah ini merupakan perbaikan kedua setelah dilakukan uji 
lapangan yang lebih luas dari uji lapangan yang pertama. Penyempurnaan 
produk dari hasil uji lapangan lebih luas ini akan lebih memantapkan produk 
yang dikembangkan, karena pada tahap uji coba lapangan sebelumnya 
dilaksanakan dengan adanya kelompok kontrol. Desain yang digunakan 
adalah pretest dan posttest. Selain perbaikan yang bersifat internal. 
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Penyempurnaan produk ini didasarkan pada evaluasi hasil sehingga 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 
8. Uji Kelayakan (Operational Field Testing) 
Langkah ini meliputi sebaiknya dilakukan dengan skala besar:        
a) melakukan uji efektivitas dan adaptabilitas desain produk; b) uji efektivitas 
dan adabtabilitas desain melibatkan para calon pemakai produk; c) hasil uji 
lapangan adalah diperoleh model desain yang siap diterapkan, baik dari sisi 
substansi maupun metodologi. 
9. Revisi Final Hasil Uji Kelayakan (Final Product Revision) 
Langkah ini akan lebih menyempurnakan produk yang sedang 
dikembangkan. Penyempurnaan produk akhir dipandang perlu untuk lebih 
akuratnya produk yang dikembangkan. Pada tahap ini sudah didapatkan 
suatu produk yang tingkat efektivitasnya dapat dipertanggungjawabkan. Hasil 
penyempurnaan produk akhir memiliki nilai “generalisasi” yang dapat 
diandalkan. 
10. Desiminasi dan Implementasi Produk Akhir (Dissemination and 
Implementation) 
Memberikan/ menyajikan hasil penelitian melalui forum-forum 
ilmiah, ataupun melalui media massa. Distribusi produk harus dilakukan 
setelah melalui quality control. Teknik analisis data, langkah-langkah dalam 
proses penelitian dan pengembangan dikenal dengan istilah lingkaran 
research dan development menurut Borg and Gall terdiri atas: 
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(a) meneliti hasil penelitian yang berkaitan dengan produk yang akan 
dikembangkan, 
(b) mengembangkan produk berdasarkan hasil penelitian, 
(c) uji lapangan 
(d) mengurangi devisiensi yang ditemukan dalam tahap ujicoba lapangan. 
 
Pemilihan pengembangan model Borg and Gall didasarkan pada hal-
hal sebagai berikut:  
1. Tahapan dalam model Borg and Gall sesuai dengan kebutuhan peneliti di 
mana terdapat beberapa revisi produk atau penyempurnaan produk, baik 
itu dari telaah pakar maupun dari pentahapan uji kelompok kecil, uji 
efektivitas, maupun uji keompok besar. Sehinga dapat didapatkan model 
final yang mendekati kesempurnaan yang diharapkan dari peneliti. 
2. Uji efektifitas dan adaptabilitas pengguna produk yang peneliti susun 
memungkinakan dilakukan dalam design ini. Karena calon pengguna 
tersebut juga dapat memberikan koreksi dan masukan. 
Model-model dalam pengembangannya mempunyai perbedaan dan 
persamaan. Secara umum perbedaan model-model tersebut terletak pada,  
a. penggunaan istilah dari setiap tahap pada proses pengembangan.  
b. Penggunaan expert judment selama proses pengembangan 
c. Penggunaan unsur-unsur yang dilibatkan, ada yang sederhana dan ada 
yang sangat detail sehingga terlihat kompleks. 
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Tabel 2.1 
Matriks Intisari dari ke-lima Model Pengembangan 
No Model Perbedaan Persamaan 
1 Model ASSURE Model ini disusun secara 
sistematis dengan 
mengintegrasikan teknologi 
dan media sehingga 
pembelajaran dapat lebih 
efektif 
Model di desain 
untuk 
pembelajaran 
2 Model Jerold. E. 
Kemp 
Model ini apabila ingin 
melakukan  langkah atau 
prosedur terdapat revisi 
terlebih dahulu, yg berguna 
apabila terjadi kekurangan 
atau kesalahan dapat 
dilakukan perbaikan. Dan 
model ini lebih condong ke 
pembelajaran di kelas 
Model di desain 
untuk 
pembelajaran 
3 Model ADDIE Model ini memperlihatkan 
tahapan-tahapan dasar 
system pembelajaran yang 
sederhana namun mudah 
dipelajari 
Model di desain 
untuk 
pembelajaran 
4 Model Dick And 
Carey 
Model ini relative sederhana, 
namun tahapan dan 
komponen yang 
dikembangkan secara rinci, 
tidak terdapatnya telaah 
pakar (Validasi) 
Model ini di 
desain untuk 
pembelajaran 
5 Model Borg And 
Gall 
model ini sesuai dengan 
kebutuhan, dimana terdapat 
beberapa revisi produk atau 
penyempurnaan produk, baik 
itu dari telaah pakar maupun 
dari pentahapan uji kelompok 
kecil, uji efektivitas, maupun 
uji kelompok besar. Sehingga 
dapat didapatkan model final. 
Model di desain 
untuk 
pembelajaran 
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Sedangkan persamaannya terletak pada semua kegiatan yang 
dihubungkan oleh suatu sistem umpan balik yang terpadu dalam model 
bersangkutan sehingga memungkinkan adanya perbaikan-perbaikan sistem 
pelatihan selama dikembangkan.  
Model-model yang telah dideskripsikan di atas, dalam penelitian ini 
akan menggunakan model pengembangan Borg dan Gall di mana model 
pengembangan ini memandu peneliti tahap demi tahap secara detail, dan 
model ini juga memungkinkan anak tunagrahita menjadi aktif berinteraksi 
karena melakukan latihan yang menarik. Analisis tugas yang diuraikan dalam 
model Borg dan Gall tersusun secara terperinci dan tujuan latihan khusus, 
serta uji coba yang dilalui secara berulang-ulang dapat memberikan hasil 
sistem yang dapat dihandalkan. 
Penelitian pengembangan  dapat disimpulkan sebagai penelitian 
yang menghasilkan suatu produk yang telah dianalisis terlebih dahulu tingkat 
keefektifannya dalam latihan, serta telah dirancang, dievaluasi dan direvisi 
dengan hasil pengembangan pada model. Dalam hal ini yang akan 
dikembangkan adalah model latihan kids athletic untuk anak tunagrahita. 
 
 
B. Konsep Model Yang Dikembangkan 
Latihan merupakan suatu cara untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan adanya model latihan yang 
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bervariasi pada setiap sesi nya. Pengembangan model latihan merupakan 
salah satu bentuk dari penerapan materi latihan melalui proses latihan yang 
dapat meningkatkan kemampuan fisik  pada anak-anak.  
Bermain merupakan kegiatan yang penting bagi pertumbuhan dan 
perkembangan fisik, sosial, emosi, intelektual dan spiritual pada anak. 
Dengan bermain anak dapat mengenal lingkungan, berinteraksi, serta 
mengembangkan emosi dan imajinasi dengan baik. Pada dasarnya baik anak 
normal ataupun anak yang memiliki keterbatasan sangat menyukai bermain. 
Bermain adalah kegiatan untuk bersenang-senang yang terjadi secara 
alami. Bermain memiliki banyak fungsi baik untuk anak, guru, dan orang tua. 
Melalui bermain anak dapat mengembangkan fisik, motorik, sosial, emosi, 
bahasa, perilaku, dan bisa jadi sebagai media terapi bagi anak yang memiliki 
gangguan perkembangan atau mentalnya. 
Kids athletic memiliki konsep latihan gerakan dasar yaitu berjalan, 
berlari, melompat, dan melempar, yang bertujuan untuk melatih gerakan 
dasar pada anak. Latihan ini di desain semenarik mungkin agar anak-anak 
tertarik untuk melakukannya. 
Dalam pengembangan model latihan ini mengacu pada metode 
Research and Development (R & D) dari Borg and Gall, karena tahapan 
dalam model Borg and Gall sesuai dengan kebutuhan peneliti di mana 
terdapat beberapa revisi produk atau penyempurnaan produk, baik itu dari 
telaah pakar maupun dari pentahapan uji kelompok kecil, uji efektivitas, 
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maupun uji keompok besar. Sehinga dapat didapatkan model final yang 
mendekati kesempurnaan yang diharapkan dari peneliti. 
Adapun perbedaan konsep model latihan kids athletic dengan konsep 
model latihan kids athletic yang peneliti kembangkan, sebagai berikut: 
 
Tabel 2.2  Keunggulan model latihan kids athletic untuk anak 
tunagrahita yang telah dibuat 
 
No Model Latihan Kids 
Athletic Untuk Anak 
Tunagrahita 
Kelebihan Model Latihan Kids 
Athletic Untuk Anak Tunagrahita 
1 Berjalan Maju Pada Garis 
Lurus 
 Pada model ini menggunakan pita 
warna warni sebagai media garis lurus, 
dan juga terdapat bola nano nano yang 
diletikan di garis lintasan untuk menarik 
perhatian anak tunagrahita. 
2 Berjalan jinjit pada garis 
lurus 
Pada model menggunakan media 
sederhana, namun tetap menarik 
perhatian anak untuk melakukan. Yaitu, 
menggunakan pita yang berwarna, serta 
terdapat garis lintasan di dengan tali 
rapia yang berwarna juga. 
3 Berjalan mundur pada 
garis lurus  
Model ini menggunakan pita warna 
warni untuk menggambarkan garis 
lurus, lalu pada pita tersebut dikeratkan 
lakban. 
4 Berjalan ke samping kanan 
pada garis lurus 
Pada model ini menggunakan media 
sederhana namun menggunakan 
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bantuan beberapa orang yang terdapat 
di samping garis lintasan, agar anak 
tetap tertarik untuk melakukan. 
5 Berjalan ke samping kiri 
pada garis lurus 
Pada model ini menggunakan media 
sederhana namun menggunakan 
bantuan beberapa orang yang terdapat 
di samping garis lintasan, agar anak 
tetap tertarik untuk melakukan. 
6 Berlari ke depan Model ini menggunakan media yang 
sangat menarik, yaitu, menggunakan 
pita warna warni dan terdapat bola nano 
nano di sekitar garis finish  
7 Berlari ke samping kanan Model ini menggunakan media yang 
menarik, yaitu pita warna warni dengan 
arah berlari yang bervariasi namun 
badan tetap mengarah ke kanan 
8 Berlari ke samping kiri Model ini menggunakan media yang 
menarik, yaitu pita warna warni dengan 
arah berlari yang bervariasi namun 
badan tetap mengarah ke kiri 
9 Lari kuda Pada model ini menggunakan media 
atau alat yang sangat menarik dan 
bervariasi. Seperti: marker yang 
beraneka wana, serta terdapat berbagai 
macam gambar. 
10 Naik dan turun tangga 
dengan kaki bergantian 
Pada model ini menggunakan media 
sederhana namun tetap menarik, yaitu 
balok persegi yang berwarna. 
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11 Memanjat dengan kaki 
tangan bergantian 
 Pada model ini menggunakan balok 
yang berwarna warni, dengan ukuran 
tinggi 30cm, agar memudahkan anak 
untuk melakukan model tersebut. 
12 Melompat ke atas dengan 
satu kaki 
Pada model ini menggunakan media 
sederhana, yaitu matras yang berwarna 
warni untuk menjaga agar anak tetap 
aman jika terjadi kejadian yang tidak 
diinginkan 
13 Melompati benda Model ini menggunakan beberapa 
media yang sangat menarik perhatian 
anak, karena terdapat warna yang 
bermacam-macam. 
14 Melompat dengan salah 
satu kaki 
Pada model ini, menggunakan media 
yang bervariasi, seperti: puzzle sebagai 
matras agar keamanan anak saat 
melakukan model tetap terjaga. 
15 Meloncat dari ketinggian 
dan mendarat dengan dua 
kaki 
Pada model ini, menggunakan media 
yang bervariasi. Seperti puzzle warna-
warni, balok dengan tinggi 30cm, dan 
juga bola yang tergantung untuk 
merangsang anak agar melompat. 
16 Meloncat dari ketinggian 
dan mendarat dengan satu 
kaki 
Pada model ini, menggunakan media 
yang bervariasi. Seperti puzzle warna-
warni, balok dengan tinggi 30cm, dan 
juga bola yang tergantung untuk 
merangsang anak agar melompat. 
17 Merangkak lurus kedepan Pada model ini menggunakan sticker 
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yang menggambarkan telapka kaki 
kucing, sebagai arahan anak untuk 
merangkak dan agar anak tertarik untuk 
melakukan latihan, 
 
 
C. Kerangka Teoretik 
 
1. Pengertian Model 
 “Model adalah perbuatan yang kompleks. Perbuatan yang kompleks 
dapat diterjemahkan sebagai penggunaan secara integratif sejumlah 
komponen yang terkandung dalam perbuatan pengajar  itu untuk 
menyampaikan pesan pengajaran”.10 Oleh karena itu dalam proses latihan 
ada baiknya pelatih atau guru menggunakan suatu prototipe dari suatu teori 
atau model. Disebut model karena hanya merupakan garis besar atau pokok-
pokok yang memerlukan pengembangan yang sangat situasional. 
Model latihan merupakan sebuah rencana yang dimanfaatkan untuk 
merancang isi yang terkandung di dalam model latihan adalah berupa 
strategi latihan yang digunakan untuk mencapai tujuan instruksional. 
                                                          
10Tite Juliantine dkk, Model-Model Pembelajaran DalamPendidikan Jasmani (Bandung: 
Bintang WarliArtika, 2013) h. 3 
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Menurut Meyer dalam Tite “model dapat dimaknai sebagai objek atau 
konsep yang digunakan untuk mempresentasikan sesuatu hal yang nyata 
dan dikonversi untuk sebuah bentuk yang lebih komprehensif”.11 
 Kegiatan pembelajaran dapat di artikan sebagai interaksi yang terjadi 
antara guru dengan siswa, pengajar dengan peserta didik. Dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah  guru sebagai pendidik atau pengajar yang bertugas 
untuk memberikan materi kepada peserta didik, sedangkan peserta didik 
berperan sebagi penerima materi dari seorang guru.  
“Model merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang diharapkan.”12 Model pembelajaran dapat dijadikan 
pola pilihan dan pendidik dapat memilih model pembelajaran yang sesuai dan 
efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya. 
 
Model pembelajaran menurut Trianto adalah suatu perencanaan atau 
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 
di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-
perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku, film, komputer, 
kurikulum, dan lain-lain.13 Istilah model pembelajaran mempunyai makna 
yang lebih luas dari pada strategi, metode atau prosedur. Model pengajaran 
mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau 
prosedur. Ciri-ciri tersebut adalah: 
                                                          
11Tite Juliantine dkk, Ibid., h. 5 
12
 Rusman, Model-model Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2104) h. 132 
13 Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik(Jakarta: PT. 
Prestasi Pustaka, 2007), h. 5 
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1) Rasional teoretik logis yang disusun oleh para pencipta atau 
pengembangnya, 2) landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana 
siswa belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 3) tingkah laku 
mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan 
dengan berhasil, dan 4) lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan 
pembelajaran itu dapat terscapai.14  
 
2. Pengertian Latihan 
Proses latihan dalam olahraga harus direncanakan dalam suatu 
program latihan yang tepat terutama dalam perencanaan antara latihan 
multilateral dan spesialisasi terutama pada anak-anak. Hal ini diingatkan 
Tudor O Bompa yang mengatakan bahwa pengembangan kemampuan atlit 
secara keseluruhan mengandung pelatihan secara berimbang antara 
multilateral dan spesialisasi. 15. Secara umum, pada awal pengembangan 
pelatihan anak harus menitik beratkan pada pengembangan multilateral, 
dengan sasaran pengembangan kondisi fisik secara menyuluruh.  
Pada saat anak berkembang, proporsi latihan secara khusus yang 
terutama dalam pengembangan keterampilan olahraga ditingkatkan secara 
baik dengan tujuan pengembangan anak secara efektif dapat berkembang 
secara keseluruhan komponen kebugarannya, setelah kondisi anak sudah 
mempunyai landasan yang kuat maka pengembangan spesialisasi pada 
olahraga dapat dimulai.  
                                                          
14 Kardi dan Nur, Pengajaran Berpusat Kepada Pembelajaran Sosial dan Teori Pembelajaran 
Perilaku (Surabaya: Program Pascasarjana IKIP Surabaya, 2004), h.9 
15Tudor O Bompa dan G Gregory Haff. Periodization; Theory and Methodology of 
Training, (United States of America: Human Kinetics, 2009), p.31 
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 Perencanaan latihan yang telah disusun dalam suatu program latihan 
tahunan, mulai dijabarkan dalam bentuk program latihan yang lebih kecil lagi 
yaitu Microcycle. Microcycle merupakan penjabaran program tahunan 
kedalam program harian atau mingguan, yang didalamnya telah disusun 
rencana program latihan yang dilakukan sehari-hari. perencanaan latihan 
harus disusun yang tepat untuk menjamin pencapaian tujuan yang telah 
direncanakan.  
Dalam hal ini Tudor O Bompa memberikan isyarat bahwa 
perencanaan suatu latihan harus disusun oleh seorang pelatih yang ahli dan 
berpengalaman. Dan pencapaian tujuan dilakukan secara bertahap dan 
berkesinambungan antara tujuan pertama dan kedua saling terkait dan 
bersambung, demikian juga tujuan selanjutnya16 
 
3. Pengertian Gerak Dasar 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan mengandung karakteristik 
khusus yang berhubungan dengan gerak manusia. Gerak manusia dalam 
aplikasinya dimanipulasi dalam bentuk-bentuk latihan fisik untuk 
menghasilkan keterampilan gerak. Untuk dapat memiliki keterampilan gerak 
yang lebih baik, maka terlebih dahulu dikembangkan unsur-unsur gerak yang 
diperlukan melalui proses belajar dan berlatih. Keterampilan gerak untuk 
siswa Sekolah Luar Biasa adalah keterampilan gerak dasar. Pangrazi 
                                                          
16Ibid, p. 235 
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menyebutkan bahwa keterampilan dasar adalah “keterampilan yang 
bermanfaat yang dibutuhkan anak-anak sebagai bekal hidup dan bersikap.”17 
Kelompok keterampilan ini disebut juga dengan keterampilan fungsional, 
artinya keterampilan ini menjadi pondasi bagi aktivitas anak-anak 
dilingkungan dan membentuk dasar gerakan yang kompeten. 
 Keterampilan dasar dibagi menjadi tiga kategori, yaitu: lokomotor, non 
lokomotor, dan manipulative. Keterampilan lokomotor digunakan untuk 
menggerakan tubuh dari satu tempat ke tempat lain untuk memproyeksikan 
tubuh kesuatu arah. Keterampilan ini meliputi: berjalan, beralti melopat, 
melangkah, meluncur dan berjingkat.  Keterampilan non lokomotor adalah 
keterampilan gerak yang dilakukan tanpa perpindahan dari suatu tempat ke 
tempat yang lain dapat dinilai, meliputi: menekuk, meregang, mendorong, 
menarik, mengayun, dan lain-lain. Keterampilan manipulatih terlihat ketika 
seorang anak memegang sebuah objek. Umumnya keterampilan tangan dan 
kaki. 
4. Kids Athletic 
Pada dasarnya anak memiliki kecenderungan besar untuk 
melakukan aktivitas fisik sebagai tuntutan naluriah dalam mengembangkan 
dan menumbuhkan kemampuan geraknya. Namun, karena beberapa alasan 
naluri ini sering tidak mampu tersalurkan dengan baik. Efeknya, anak akan 
                                                          
17Robert P. Pangrazi, Dynamic Physical Education for Elemntary School Children. 
(USA, Macmillan Publishing Company: 2002), h.317 
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memiliki kemampuan gerak yang rendah, kegemukan, daya tahan tuuh yang 
kurang baik, ketidakpercayaan diri. Diantara beberapa alasan mengapa 
kebebesan anak untuk bergerak menjadi terhambat adalah kekhawatiran 
yang berlebihan dari orangtua terhadap gerakan-gerakan yang 
membahayakan bagi anak. sebagai contoh: orangtua melarang anak untuk 
berlari atau melompat dengan alasan takut anak terjatuh. Orangtua 
sebaiknya memberi kebebsaran bergerak pada anak dengan tetap diawasi 
sekaligus memberikan pemahaman gerak ketika anak beraktivitas atau 
bermain. 
Bermain dapat dilakukan di dalam ruangan ataupun di luar ruangan. 
Dan bermain pun ada yang memaki alat dan tidak memakai alat. Karena 
pada umumnya anak memiliki energi yang lebih, dan diperlukan wadah untuk 
anak menyalurkan tenaga, dengan cara bermain, ataupun melakukan 
aktivitas sehari-hari. 
Di zaman yang modern seperti sekarang, banyak tempat yang 
ditujukan untuk melatih kemampuan ataupun keterampilan pada anak. 
seperti: tempat kursus gym untuk anak, studio senam 
aerobic,zumba,phylates,yoga, studi dance atau tari tradisional, dan melatih 
kecabangan dari olahraga seperti kursus renang, pencak silat, dan atletik. 
Tahun 2005 International of Athletics Federation (IAAF) selaku 
pengurus atletik dunia mengembangkan suatu konsep baru, yang 
disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan anak. Konsep ini diberi nama 
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“IAAF Kids Atheltic”. Konsep yang dimaksud bertujuan untuk membawa 
kegembiraan saat latihan  pada cabang olahraga atletik. Konsep ini 
memungkinkan anak-anak untuk melatih gerakan dasar yang biasa dilakukan 
pada aktifitas sehari-hari. Jenis permainan yang ada dalam IAAF Kids Athletic 
akan membuat anak-anak mendapatkan kesempatan untuk begerak lebih 
bebas dan melakukan dengan baik praktek olahraga atletik. 
“IAAF Kids athletic is intended to bring excitement into playing 
Athletics. New events and innovative organisation will enable 
children to discover basic activites: sprinting, endurance running, 
jumpin, throwing/putting in just about any place (stadium, 
playground, gymnasium, any available sport area, etc”.18 
 
Melalui latihan Kids athletic anak dapat melakukan latihan sambil 
bermain dan menggunakan media yang menarik. Pada latihan kids athletic 
sangat menekankan untuk melatih gerak dasar pada anak-anak. gerak dasar 
yang dimaksud meliputi: berjalan, berlari, melompat dan melempar.  
Adapun tujuan yang didapatkan, apabila anak-anak berlatih kids 
athletic sebagai berikut:  
“The contect objectives of the IAAF Kids Athletics events are: 
- Health promotion: one of the main objectives of all sporting 
activites must be to encourage children to play and use up their 
energy in order to preserve long-term health. 
- Social interaction: is a profitable factor of integration of children 
in a social background. 
- Character of adventure: children need to have the feeling they 
can actually win the event they take part in”.19 
 
                                                          
18Charles Gozzoli et. Al., IAAF Kids Athletics, ( 2006), h.7 
19Ibid., h.8 
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Gerak yang paling sering dilakukan pada saat beraktivitas sehari-
hari adalah berjalan. “Jalan adalah suatu gerakan melangkah ke segala arah 
dilakukan oleh siapa saja tidak mengenal usia”.20 Banyak yang melakukan 
berjalan dengan bagian telapak kaki kiri dan kanan yang tidak simetris, 
artinya telapak kanan mengarah keluar atau kesamping. Berjalan dengan 
ketidakstabilan telapak kaki rentan terjadinya cedera.  
 
                         Gambar 2.6                                         Gambar 2.7  
  Gerakan Berjalan yang Benar             Gerakan Berjalan yang Salah  
 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
Seseorang banyak yang melakukan gerakan berlari dengan cara 
bagian telapak kaki kiri dan kanan mengarah ke luar atau kesamping. Hal ini 
                                                          
20Mochamad Djumidar, Belajar Berlatih Gerak-Gerak Dasar Aletik Dalam Bermain, (Jakarta : 
Grammada Offset, 2002), h.4 
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salah satu rawan terjadinya cedera. Kebanyakan orang melakuka gerakan 
berlari hanya sekedar bergerak ke depan dilakukan dengan telapak kaki 
bersamaan menyentuh tanah atau lantai, bukan dengan tumit yang dapay 
menyebabkan tubuh tidak stabil.  “Berlari pada saat fase melayang dimana 
perkenaan telapak kaki ketika mendarat menjadi lebih kuat”.21 
 
                     Gambar 2.8                                     Gambar 2.9 
           Gerakan Berlari yang Benar           Gerakan Berlari yang Salah 
Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
 
Anak-anak melakukan melompat banyak yang salah, ada yang 
melompat dan mendarat dengan kedua kaki lurus, dan ada juga yang 
melompat dengan tidak mengayunkan kedua tangan untuk membantu 
gerakan melompat.  
                                                          
21
 Ricky Susiono, The Secret Power of Mind and Body Unification, (Jakarta : Garuda 
Indonesia Perkasa, 2012), h.46 
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Dalam situs yang dibuat oleh Agus Mahendra “Melompat adalah 
suatu gerak lokomotor yang membuat tubuh terlontar ke udara yang 
menyebabkan tubuh lepas kontak dari tanah atau dari alat dan sesaat 
menimbulkan fase melayang”. 22 
Anak jika tidak dari kecil diajarkan bagaimana melakukan gerak 
dasar secara benar akan berakibat rawan terjadinya cedera. Seperti 
contohnya: anak melempar bola tidak sesuai dengan tahap usianya, yang 
terlihat dari kemampuannya melakukan lemparan tanpa tahapan yang sesuai 
dengan usia perkembangannya.  
Dalam modul yang ditulis oleh Agus Mahendra mengatakan bahwa: 
melempar merupakan gerak manipulative dengan pergerakan yang sangat 
rumit karena memerlukan kordinasi struktir anatomis.23 
 Perkembangan kemampuan fisik pada anak, dapat terjadi seiring 
dengan pertumbuhannya. Pertumbuhan fisik yang paling terlihat terdapat 
pada bagian postur badan. Badan  yang tumbuh semakin tinggi dan semakin 
besar dapat meningkatkan kemampuan fisiknya. Kemampuan fisik yang 
perkembangannya cukup terlihat ialah;  kekuatan, fleksibilitas, dan 
keseimbangan. 
                                                          
22http://file.upi.edu/Direktori?FPOK?JUR._PEND._OLAHRAGA/196308241989031-
AGUS_MAHENDRA/Modul_Praktek_2_Agus_Mahendra/Modul_1_Lokomotor.pdf. 
Diakses pada 10 Januari 2018 jam 21.10 
23http://file.upi.edu/Direktori?FPOK?JUR._PEND._OLAHRAGA/196308241989031-
AGUS_MAHENDRA/Modul_UT_2006_Agus_Mahendra/Modul_5.pdf. Diakses pada 
10 Januari 2018 jam 21.32 
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Kekuatan merupakan kemampuan fisik yang dihasilkan dari 
kontraksi otot. Semakin besar otot berkontraksi maka kekuatan yang bisa 
dihasilkan akan besar juga. Peningkatan kekuatan tercepat pada anak 
perempuan secara proporsional dapat dicapai pada usia 9 sampai 10 tahun 
sedangkan anak laki-laki pada usia 11 sampai 12 tahun.  
Anak yang pertumbuhan fisiknya baik, ia dapat mengontrol dan 
melakukan gerak dasar semakin baik juga, bentuk gerakan makin bervariasi 
dan gerakan semakin terarah. 
Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpulkan, Kids Athletic 
adalah konsep penerapan metode pembelajaran pada olahraga atletik yang 
sudah di sesuaikan dengan kebutuhan gerak anak-anak yang bertujuan 
untuk mengembangkan pola gerak dasar seperti, berlari, melompat dan 
melempar. 
 
5. Anak Tunagrahita 
Sehari-hari anak yang melakukan aktivitas, akan melibatkan 
mentalnya sebagai pengendali motorik pada diri. Apabila pada anak terjadi 
gangguan atau kelainan pada mental, maka anak tersebut akan kehilangan 
sebagian besar kemampuan untuk beradapatasi pada lingkungan dan 
melakukan gerakan untuk kegiatan sehari-harinya.   
Dalam perpustakan asing digunakan istilah – istilah mental 
defiviency, mental retardation, mentally retarded, mental defective 
dan lain-lain. Istilah tersebut sesungguhnya memiliki arti yang sama 
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yaitu menjelaskan kondisi anak yang kecerdasan di bawah rata – 
rata, ditandai oleh keterbatasan intelegensi dan ketidakcakapan 
dalam interaksi sosial.24 
Menurut Bratanata dalam buku yang ditulis oleh Efendi, Pengantar 
Pskopedagogik Pada Anak Berkelainan:  “Anak dikategorikan memiliki 
kelainan mental atau tunagrahita, jika ia memiliki tingkat kecerdasan yang 
sedemikian rendahnya (dibawah normal), sehingga untuk meniti tugas 
perkembangannya memerlukan bantuan atau layanan secara spesifik, 
termasuk dalam program pendidikannya.”25 
Kecerdasan bagi manusia merupakan pelengkap kehidupan yang 
paling sempurna, sebab kecerdasanlah yang menjadi pembeda antara 
manusia dengan makhluk hidup lain yang ada di muka bumi ini.  
Edgar Doll berpendapat seorang dikatakan tunagrahita jika; (1) 
secara sosial tidak cakap, (2) secara mental dibawah normal, (3) 
kecerdasannya terhambat sejak lahir pada usia muda, dan (4) 
kematangannya terhambat 26. 
Klasifikasi anak tunagrahita yang diambil dari penilaian program 
pendidikan, dapat dikelompokan menjadi:  
a)    Anak Tunagrahita Mampu Didik (debil) 
                                                          
24Nurlia Febrisma, Upaya Meningkatkan Kosa Kata Melalui Metode Bermain Peran 
Pada Anak Tunagrahita Ringan, Jurnal Ilmiah Pendidikan Khusus, Vol.1. No. 2, Mei 
2013, h.114 
25Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan,(Jakarta: PT Bumi Aksara 
2011)., h.88 
26Ibid.,h.89 
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Anak tunagrahita yang tidak mampu mengikuti pada program sekoah 
biasa, tetapi ia masih memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan 
melalui pendidikan walaupun hasilnya tidak maksimal. Kemampuan yang 
dapat dikembangkan adalah: membaca,menulis,menyesuaikan diri.  
b) Anak Tunagrahita Mampu Latih (imbecil) 
Anak tunagrahita hanya dapat dilatih untuk mengurus diri sendiri 
melalui aktivitas kehidupan sehari-hari, serta melakukan fungsi sosial 
kemasyarakatan menurut kemampuannya. 
c) Anak Tunagrahita Mampu Rawat 
Anak tunagrahita yang membutuhkan perawatan sepenuhnya 
sepanjang hidupnya, karena ia tidak mampu terus hidup tanpa bantuan orang 
lain27. 
Kirk & Johnson berpendapat bahwa ; “A child who is an idiot is so low 
intellectually that he does not learn to talk and usually does learn to 
take care of his bodily need.”28 
 
 Keterbelakangan anak tunagrahita biasanya dihubungkan dengan 
tingkat kecerdasan seseorang. Berdasarkan tingkat  IQ (intelligence 
quotient), penyandang tunagrahita dapat dikelompokan dalam : 
1. Tunagrahita (Disabilitas Intelektual) ringan (borderline) dengan IQ 83 – 68. 
2. Tunagrahita (Disabilitas Intelektual) sedang dengan IQ 67 – 52. 
3. Tunagrahita (Disabilitas Intelektual) berat dengan IQ 51 – 36. 
4. Tunagrahita (Disabilitas Intelektual) sangat berat dengan IQ 35 – 20. 
5. Tunagrahita (Disabilitas Intelektual) berat sekali dengan IQ <20.29 
                                                          
27Ibid., h.90 
28Efendi.,loc cit 
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Salah satu hambatan anak tunagrahita adalah melakukan 
keterampilan adaptif. Keterampilan adaptif, sejatinya diperlukan untuk 
membangun relasi sosial dengan lingkungan yang ada di sekitar anak 
tunagrahita, seperti keterampilan berkomunikasi, keterampilan bina diri, 
keterampilan melaksanakan tugas- tugas rumahan, keterampilan mengisi. 
Penyandang tunagrahita ringan setelah dewasa menunjukkan produktifitas 
yang tinggi karena pekerjaan yang dilakukan berulangulang. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa anak tunagrahita ringan mempunyai 
karakteristik sebagai berikut: 
 
a. Karakteristik mental 
Mereka dapat menunjukkan kecenderungan menjawab dengan ulang 
respon terhadap pertanyaan yang berbeda, tidak mampu mendeteksi 
kesalahan-kesalahan dalam persualisasi dan mengalami kesulitan dalam 
konsentrasi. 
 
b. Karakteristik Fisik  
Bagi mereka yang mengalami keterbelakangan ringan sebagian besar 
tidak mengalami kelainan fisik. 
 
                                                                                                                                                                     
29Novrianti, Pedoman Bimbingan Jasmani dan Olahraga Adaptif Bagi Penyandang 
Tunagrahita (Jakarta: Direktorat Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Cacat,2010), h.8. 
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c. Karakteristik Sosial-Emosi 
Minat permainan mereka lebih cocok dengan anak yang sama usia 
mentalnya daripada usia kronologisnya. Memiliki problem sosial dan tingkah 
laku agak nakal daripada anak normal intelegensinya. Anak tunagrahita 
cenderung menarik diri, acuh tak acuh dan mudah bingung. Tidak jarang dari 
mereka mudah dipengaruhi sebab mereka tidak dapat memikirkan akibat 
tindakannya. Kemampuan bersosialisasi ini akan lebih berkembang apabila 
mereka memperoleh lingkungan yang mendukung keberadaan mereka. 
Maksudnya mereka tidak jadi kelompok minoritas dari anggota atau 
dihilangkan karena mereka dianggap tidak mampu. 
 
d. Karakteristik Belajar atau Akademik 
Kemampuan belajar mereka rendah dan lambat bagi mereka yang tergolong 
ringan, masih dapat diberikan mata pelajaran akademik (menulis, membaca, 
berhitung) dan sebagainya 
 
e. Karakteristik Pekerjaan 
Yang dapat ditunjukkan untuk dapat bekerja hanya mereka yang 
tergolong ringan, dan pada usisa dewasa dapat belajar, pekerjaan yang 
sifatnya “skill and skilled”.30 
                                                          
30https://id.m.wikipedia.org/wiki/Tunagrahita_Ringan, diakses pada tanggal 24 
September 2017. 
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2.1  Faktor Penyebab Anak Tunagrahita 
Pengetahuan tentang penyebab ketunagrahitaan, baik yang berasal 
dari faktor keturunan maupun yang berasal dari faktor lingkungan : prenatal,  
natal, dan pos natal.31 
 Prenatal yaitu terjadi pada waktu bayi masih ada dalam kandungan, 
penyebabnya seperti: campak, diabetes, cacar, virus tokso, juga ibu hamil. 
Natal yaitu proses melahirkan yang terlalu lama, dapat mengakibatkan 
kekurangan oksigen bayi, juga tulang panggul ibu yang terlalu kecil, dapat 
menyebabkan otak terjepit dan menimbulkan pendarahan pada otak (axonia). 
Pos natal yaitu pertumbuhan bayi yang kurang baik seperti gizi buruk, busung 
lapar, demam tinggi yang disertai kejang – kejang, kecelakaan, radang 
selaput otak. 
Pada pemula dalam hal ini kelompok anak tunagrahita perkembangan 
fisik motoriknya tidak sempurna dan daya pikir yang lamban sehingga perlu 
dapat perhatian yang khusus agar peneliti dapat memberikan stimulus dan 
rangsangan yang tepat dan benar.selain itu peneliti harus mengetahui aspek-
aspek perkembangan fisik motorik anak tunagrahita. 
Jadi anak Tunagrahita adalah anak yang memiliki kecerdasan rendah, 
mengalami kesulitan untuk mengolah informasi dan mengalami keterbatasan 
dalam melakukan gerakan dasar dan berinteraksi sosial. 
                                                          
31http://irfandedikpurnomo.files.wordpress.com, diakses pada tanggal 24 September 
2017 
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6. Sekolah Luar Biasa C Asih Budi II Jakarta 
SLB merupakan lembaga pendidikan yang menyelenggarakan 
program pendidikan bagi anak tuna atau cacat. Indonesia telah memiliki 
Sekolah Luar Biasa untuk anak tunanetra, tunarungu dan tunawicara, 
tunadaksa, tunalaras, tunaganda dan anak terbelakangan.  
Sistem pendidikan di Sekolah Luar biasa merupakan sistem unit 
yaitu dari tingkat pendidikan persiapan, tingkat pendidikan dasar dan tingkat 
pendidikan lanjutan atau kejuruan. Sistem ini diterapkan mengingat masih 
langkanya pendidikan lanjutan yang dapat menampung anak-anak tersebut.  
Berdasarkan daftar nama sekolah luar biasa yg terdapat di Jakarta 
Timur terdapat SLB Angkasa, SLB Pelita Hati, SLB C Winasis, SLB C Asih 
Budi II Jakarta, SLB Dian Kahuripan,SLB C Mini Bakti, SLB C Winasis II, Budi 
Daya, SLB Negeri 3 Jakarta. Dan peneliti memilih SLB C Asih Budi II Jakarta, 
karena SLB C Asih Budi II Jakarta adalah Sekolah luar Biasa dengan 
kategori siswa C (Tunagrahita) yang banyak. 
 
D. Rancangan Model Latihan Kids Athletic 
Penelitian dan pengembangan merupakan peneletian yang dilakukan 
berdasarkan analisis kebutuhan lapangan, yang nantinya akan menghasilkan 
suatu produk pengembangan baru atau penyempurnaan produk yang telah 
ada. Produk pengembangan ini akan disesuaikan dengan karakteristik anak, 
diharapkan dalam penggunaanya akan tepat pada tujuan. Model kids athletic 
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ini menekankan untuk anak tunagrahita melatih gerakan-gerakan dasar 
dengan model yang lebih mudah, menarik, menyenangkan, dan tidak 
membosankan sehinga dapat membantu anak tunagrahita dalam melakukan 
gerakan-gerakan dasar. Berikut ini merupakan langkah-langkan rancangan 
model Borg and Gall: 
 
Gambar 2.6 Model Pengembangan Borg & Gall 
Sumber: Langkah-Langkah Pengembangan Adaptasi dari Borg, W.R dan 
Gall, M.D. 1983.   Educational Research An Introduction (New York: 
Longman, 775). 
 
Konsep penelitian pengembangan dapat diartikan sebagai upaya 
pengembangan yang sekaligus disertai dengan upaya validitasinya. Dengan 
demikian, jika sepuluh langkah penelitian dan pengembangan diikuti dengan 
benar, maka akan dapat menghasilkan suatu produk pembelajaran yang 
dapat dipertanggung jawabkan dengan baik. Langkah-langkah tersebut 
bukanlah hal yang harus diikuti, langkah yang diambil bisa disesuaikan 
dengan kebutuhan peneliti. 
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1) Potensi Dan Masalah 
Penentuan potensi masalah dalam model latihan kids athletic untuk 
anak tunagrahita ini adalah berdasarkan studi pendahuluan yang pernah 
dilakukan oleh peneliti dilapangan dengan melakukan teknik observasi dan 
wawancara dengan guru. Proses pembelajaran atau latihan yang dilakukan  
guru belum bisa memberikan hasil  yang maksimal terhadap hasil dari belajar 
gerak siswa. Maka dengan ini perlu dikembangkan model-model latihan kids 
athletic untuk anak tunagrahita sebagai bahan ajar yang digunakan guru 
dalam proses belajar mengajar pendidikan jasmani khususnya untuk 
pembelajaran gerak dasar. 
2) Pengumpulan Data 
Pengumpulan data disini adalah mengkaji berbagai kajian pustaka 
yang berhubungan tentang konsep-konsep model yang akan dikembangkan 
sesuai dengan prodak latihan yang akan dibuat. 
3) Desain Produk 
Dalam tahap ini adalah membuat produk awal berupa rangkaian 
model-model latihan untuk anak tunagrahita dalam bentuk latihan baik yang 
dilakukan secara beregu, berpasangan maupun perorangan. Dalam 
pembuatan model- model latihan yang dikembangkan peneliti harus 
melakukan  konsultasi dengan teman sejawat atau para ahli model latihan 
kids athletic supaya bisa menghasilkan prodak yang sempurna. 
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4) Validasi Desain 
Tahap validasi desain adalah melakukan uji coba lapangan tahap awal 
mengunakan 15 subjek untuk melihat tingkat kebermaknaan produk yang 
dibuat serta memberikan lembar  telaah model-model latihan tersebut kepada 
para pakar ahli model serta ahli kids athletic untuk menelaahnya. 
Pengumpulan informasi data dengan mengunakan observasi, wawancara 
dan dilanjutkan dengan analisis data. 
5) Revisi Desain 
Revisi desain tahap ini dilakukan berdasarkan masukan-masukan dari 
hasil telaah para ahli model latihan, hasil dari uji lapangan tahap awal maka 
dilakukan perbaikan terhadap model-model latihan tersebut. 
6) Uji Coba Produk 
Pada tahap ini adalah tahap uji coba lapangan utama dilakukan terhadap 
15 subyek tes penilaian tentang hasil latihan kids athletic yang dilakukan 
sebelum dan sesudah proses latihan kids athletic. 
7) Revisi Produk 
Tahap ini adalah tahap melakukan revisi produk operasional berdasarkan 
masukan dari saran-saran para ahli model latihan kids athletic serta hasil uji 
lapangan utama. 
8) Uji Coba Pemakaian 
Pada tahap uji coba  lapangan operasional ini dilakukan terhadap 30 
subyek  data dikumpulkan melalui observasi. 
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9)  Revisi Produk 
  Melakukan revisi terhadap produk akhir dari model latihan kids athletic 
untuk  anak tunagrahita berdasarkan saran dari para ahli model latihan  serta 
berdasarkan uji coba lapangan. 
10)  Produksi Masal 
 Rancangan pengembangan model latihan kids athletic untuk anak 
tunagrahita dengan produk akhirnya berupa buku ajar. Buku ajar ini berisi 
tentang latihan kids athletic yang dikembangkan.  Adapun rancangan model 
yang akan dikembangkan memiliki rancangan sebagai berikut: 
1. Bagian awal 
Cover merupakan sampul dari produk yang berupa buku ajar model 
latihan kids athletic untuk anak tunagrahita. Pada sampul depan berisikan 
gambar gerak dasar berjalan, berlari,melompat dan melempar. Sedangkan 
pada sampul belakang berisikan foto dan latar belakang, tujuan 
dikembangkannya model latihan, spesifikasi produk dan kebermanfaatan 
model latihan kids athletic yang dikembangkan. Berikutnya penjelasan 
tentang model latihan kids athletic serta sarana dan prasarana yang 
digunakan dalam permainan tersebut.  
2. Bagian inti 
Model latihan kids athletic yang terdiri dari persiapan, menyiapkan 
media latihan serta tujuan yang ingin dicapai dalam model latihan kids 
athletic untuk anak tunagrahita. Model latihan kids athletic merupakan latihan 
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yang di dalamnya terdapat permainan-permainan. Bagian inti latihan terdapat 
beberapa permainan sederhana gerak dasar, dimana latihan tersebut 
disesuaikan dengan kondisi yang ada di lapangan agar siswa aktif bergerak 
untuk mengikuti latihan. Pada pelaksanaannya peserta didik dapat dibagi 
menjadi beberapa kelompok sesuai dengan media yang digunakan dalam 
pembelajaran.  
3. Bagian akhir penutup  
Bagian akhir berupa penutup dalam produk buku ajar model latihan kids 
athletic untuk anak tunagrahita. 
1. Menentukan ide : 
- Peneliti melakukan observasi ke Sekolah Luar Biasa 
- Melakukan wawancara pada siswa dan guru 
- Sehingga peneliti mengumpulkan informasi yang akan menghasilkan ide 
2. Pembuatan model : 
- Membuat produk awal latihan gerakan dasar 
- Membuat rangkaian pengemban gan model latihan 
- Produk awal diaplikasikan model latihan 
3. Evaluasi : 
- Produk awal yang telah dibuat, di konsultasikan kepada pakar ahli 
- Pakar ahli mengevaluasi produk tersebut 
4. Revisi : 
- Produk tersebut dibawa kepada ahli tunagrahita dan ahli kids athletic  
- Revisi produk latihan oleh para ahli 
5. Produksi produk : 
- Mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan 
- Menentukan model latihan 
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- Mempraktikan model latihan 
6. Uji Coba produk oleh peneliti : 
- Mendesain model latihan 
- Menetapkan subjek model latihan 
7. Revisi Produk ke II : 
- Untuk mengetahui tingkat keefektifannya, dilakukan perbaikan tahap ke II 
oleh pelatih atletik dan guru anak tunagrahita 
8. Reproduksi : 
- Setelah direvisi dengan sempurna, pada tahap akhir ini mode latihan kid’s 
athletic yang sebelumnya telah dibuat di produksi kembali 
- Lalu, model latihan Kids Athletic sudah siap digunakan untuk melatih 
gerakan dasar pada anak tunagrahita 
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  BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
A. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian dan pengembangan model latihan kids athletic untuk 
anak tunagrahita secara khusus antara lain: 
1. Mengembangkan model latihan kids athletic untuk anak tunagrahita  
2. Meningkatkan kemampuan gerak dasar pada anak tunagrahita 
Tujuan akhir dari penelitian pengembangan ini adalah untuk 
menghasilkan model latihan kids athletic yang dapat memberikan inovasi 
baru untuk guru penjas, guru SLB C, dan para orangtua untuk 
menyampaikan materi latihan kids athletic dan membantu anak tunagrahita 
untuk dapat melakukan latihan kids athletic dengan benar untuk 
meningkatkan kemampuan gerak dasar untuk melakukan aktivitas sehari-
hari. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan Sekolah Luar Biasa C Asih Budi Jln 
Pendidikan Kecamatan   Duren Sawit, Jakarta Timur. Daerah Khusus Ibu 
Kota Jakarta. 13440. 
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Waktu penelitian ini dilakukan selama 5 bulan. Dimulai pada bulan 
September 2017 sampai dengan Januari 2018. Adapun tahapan penelitian 
sebagai berikut:  
- Analisis kebutuhan pada tanggal 13 September 2017 
- Perencanaan pengembangan model pada tanggal 18 September 2017 
- Pengembangan model pada tanggal 2 Oktober 2017 
- Validasi model pada tanggal 1 November 2017 
- Uji Coba Kelompok Kecil pada tangal 6 November 2017 
-  Uji Coba Kelompok Besar pada tanggal 14 November 2017 
 
C. Karakteristik Model yang Dikembangkan 
Proses perencanaan serta penyusunan penelitian dibuat untuk 
membatu peneliti untuk membuat model latihan kids athletic untuk anak 
tunagrahita. Adapun model latihan yang telah dibuat sebanyak 17 model 
latihan. Pengguna yang menjadi sasaran dalam penelitian pengembangan 
model latihan Kids Athletic untuk Anak Tunagrahita adalah Siswa/I Sekolah 
Luar Biasa C Asih Budi II. Dan model yang akan diberikan menggunakan alat 
yang aman untuk digunakan, dan diharapkan dapat meningkatkan gerak 
dasar pada anak. 
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D. Pendekatan dan Metode Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif, yaitu merupakan pendekatan agar menemukan 
jawaban dari masalah yang telah dirumuskan dalam bab I yaitu model latihan 
kids athletic yang efektif untuk meningkatkan gerak dasar pada anak 
tunagrahita. Dengan hasil akhir penelitian pengembangan ini yaitu model 
latihan kids athletic untuk anak tunagrahita yang akan menghasilkan produk 
berupa model latihan yang lengkap dengan spesifikasi produknya sekaligus 
menguji keefektifan dari model yang telah dibuat, sehingga dapat 
meningkatkan gerak dasar pada anak tunagrahita dan dapat digunakan 
sebagai media pembelajar di sekolah luar biasa.     
Penelitian pengembangan model latihan kids athletic  ini 
menggunakan model penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) untuk memvalidasi produk yang berupa model latihan kids 
athletic untuk anak tunagrahita. Model pengembangan yang dipilih dari Borg 
dan Gall. Langkah dalam penelitian pengembangan  yang terdiri dari sepuluh 
langkah dalam peneletian yakni antara lain: 
(1) Research and information collecting (2) Planning (3) Development 
of the preliminary froom of product (4) preliminary field testing (5) main 
of product revision (6) main field test (7) Operational product revision 
(8) operational field testing (9) final product (10) Dissemination and 
implementation.1 
 
                                                          
1Borg. W. R & Gall, M. D, Educational Research An Introduction (New York : Longman), 
h.775  
53 
 
   Pada peneltian dan pengembangan ini tentunya diharapkan akan 
menghasilkan sebuah produk yang dapat digunakan untuk melatih gerak 
dasar pada anak Tunagrahita. Dengan hasil akhir dari penelitian ini adalah 
memberikan pengetahuan untuk Guru Penjas di SLB, pemerhati anak 
tunagrahita melalui model latihan kids athletic terutama dalam gerak dasar 
pada anak tunagrahita.  
  
E. Langkah-langkah Pengembangan Model 
Tahapan selanjutnya peneliti mendesain langkah-langkah dari 
prosedur yang dikembangkan oleh Borg and Gall dan disesuaikan dengan 
kondisi lapangan.  
Setelah melihat melalui pengumpulan data dari analisis kebutuhan 
maka peneliti melakukan langkah – langkah pelaksanaan disesuaikan 
dengan kondisi pada penelitian yang sebenarnya. Peneliti melakukan 
langkah-langkah penelitian yang akan diuraikan secara jelas sesuai dengan 
pengembangan produk Borg and Gall. Penelitian pengembangan ini melalui 
10 tahap dengan mengadaptasi penelitian dan pengembangan model Borg 
and Gall. 
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Gambar 3.1 Desain model latihan kids athletic  
 
Tabel 3.1 Tahap Langkah Penelitian Pengembangan 
Langkah  Aktivitas  
1 Pengamatan lapangan  
2 Melakukan perencanaan berupa defini, kemampuan 
gerak 
3 Penyiapan materi penyusunan buku 
4 Uji lapangan tahap awal menggunakan 15 subjek 
5 Revisi produk berdasarkan masukan para ahli 
6 Uji coba kecil menggunakan 15 subjek 
7 Melakukan revisi produk berdasarkan masukan para ahli 
Research and 
Information 
-observasi dan 
wawancara 
Planning  
-mengkaji teori 
Develop preliminary 
form of product 
-melakukan desain 
produk 
Preliminary of product 
-melakukan uji coba 
lapangan tahap awal 
Main product 
revision  
-revisi desain 
Main field testing 
-uji coba 
kelompok kecil 
Operational 
product revision 
-revisi produk 
berdasarkan uji 
coba kelompok 
kecil 
Operational field 
testing 
-uji coba 
kelompok 
besar 
Final product 
revision 
- Revisi produk 
yang telah 
dilakukan di uj 
coba kelompok 
besar 
Dissemination dan 
implementation 
-membuat buku ajar 
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8 Uji coba keelompok besar menggunakan 30 subjek 
9 Melakukan revisi produk akhir 
10 Menyebarluaskan produk 
 
1. Penelitian Pendahuluan. 
Analisis kebutuhan yang didapat dari hasil observasi dan wawancara 
kepada guru Sekolah Luar Biasa dan dosen ahli tunagrahita serta dosen ahli 
Kids Athletic maka dapat diperoleh ide. Hasil dari analisis keutuhan yang 
diperoleh suatu kesimpulan bagaimanakah model latihan kids athletic untuk 
anak tunagrahita, sehingga diharapkan nantinya dapat membantu siswa/I 
untuk melakukan gerak dasar lebih baik. 
2. Perencanaan Pembuatan model 
Langkah selanjutnya adalah membuat produk awal berupa rangkaian   
pengembangan model dalam latihan kids athletic bagi anak tunagrahita yang 
nantinya dapat dijadikan sebagai pedoman atau petunjuk untuk melatih gerak 
dasar untuk anak tunagrahita. Produk awal tersebut diterapkan dalam model 
latihan kids athletic. Model diharapkan menjadi produk yang dapat 
dikembangkan secara sistematis dan logis, sehingga produk ini mempunyai 
keefektifan dalam penggunaannya. Pada pembuatan produk yang 
dikembangkan peneliti, peneliti harus mengkonsultasikan produk pada ahli 
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kids athletic dan ahli tunagrahita agar dapat menghasilkan produk yang 
sempurna.  
 
3. Validasi, Evaluasi, dan Revisi Model  
a. Telaah Para Pakar (Expert Judgement) 
Hasil dari pegembangan model kemudian di validasi oleh 1 dosen ahli 
kids athletic dan 1 dosen ahli tungrahita. Pada tahap ini akan diperoleh 
masukan-masukan yang nantinya untuk perbaikan model. 
 
Table 3.2 berikut nama para ahli uji justifikasi 
No Nama Ahli Instansi 
1 Drs. Mustara Musa, M.Pd Ahli Kids 
Athletic 
Dosen Fakultas Ilmu 
Olahraga, Universitas 
Negeri Jakarta 
2 Fajar Vidya Hartono, S.Pd, 
M.Pd 
Ahli 
Tunagrahita 
Dosen Fakultas Ilmu 
Olahraga, Universitas 
Negeri Jakarta 
 
b. Revisi Produk 
Setelah produk awal ditelaah oleh 1 dosen ahli kids athletic dan 1 
dosen ahli Tunagrahita diberikan masukan serta penilaian. Kemudian data di 
analisis dan dilakukan revisi, setelah adanya revisi maka langsung di uji 
cobakan, di uji coba terbatas.  
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c. Uji Coba Terbatas  
Setelah produk di revisi dan diangkap layak oleh para ahli, kegiatan 
selanjutnya adalah melakukan uji coba terbatas dengan mengambil sampel 
anak tunagrahita yang berada di SLB Mini Bakti sebanyak 15 Anak sampel 
diambil dengan teknik random sampling dengan memberikan kesempatan 
yang sama pada anak tunagrahita. 
d. Uji Coba Lebih Luas 
Dilanjutkan dengan menguji coba model latihan dasar kids athletic 
untuk anak tunagrahita. Uji coba lapangan ini akan dilaksanakan di lapangan 
Sekolah Luar Biasa C Asih Budi II Jakarta Timur, dengan jumlah subyek 
penelitian adalah 30 siswa/i.  
Peneliti mengambil data tes awal (pretest) kemampuan gerak dasar 
untuk anak tunagrahita.  
 
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Gerak Dasar Untuk Anak 
tunagrahita 
No. Keterampilan Performa/ Kinerja Skala Nilai 
1 2 3 
 Jalan 
1  Berjalan maju pada garis lurus    
2  Berjalan jinjit pada garis lurus     
3  Berjalan mundur pada garis lurus     
4  Berjalan ke samping kanan pada garis 
lurus 
   
5  Berjalan  ke samping kiri pada garis lurus    
      
 Lari  
6  Berlari ke depan    
58 
 
 
Petunjuk: Centanglah (√) pada kolom sesuai dengan indikator yang dilakukan 
siswa. 
Tahap Pelaksanaan 
Adapun pelaksanaan pengukuran penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tujuan   : Mengukur keterampilan Gerak Dasar 
Peralatan  :  Peluit, Media lompat, Media panjat, Tangga 
Petunjuk   : Tes dilakukan di lapangan, dengan jarak yang telah 
ditentukan dan model latihan yang telah disiapkan. 
7  Berlari ke samping kanan    
8  Berlari ke samping kiri    
 Gallop 
9  Melakukan lari kuda    
 Naik turun tangga dan memanjat 
10  Naik dan turun tangga dengan kaki 
bergantian. 
   
11  Memanjat dengan kaki tangan 
bergantian 
   
 Lompat  
12  Melompat ke atas dengan satu kaki    
13  Melompati benda    
14  Melompat dengan salah satu kaki    
 Loncat 
15  Meloncat dari ketinggian dan mendarat 
dengan dua kaki 
   
16  Meloncat dari keinggian dan mendarat 
dengan satu kaki 
   
 Merangkak 
17  Merangkak lurus ke depan    
  Skor  
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Skor  : Gerakan Dasar yang sah dan baik adalah gerakan yang 
dilakukan dengan menggerakan anggota tubuh dengan 
benar 
Penilaian   : Semakin banyak skor tes diperoleh semakin baik. 
 
 
Skor maksimal yang dapat diperoleh adalah 54 
 
NA =                     
                   
 X 100 
Ket: NA = Nilai akhir 
 
4. Implementasi Model 
Selanjutnya hasil produk penelitian ini diterapkan dan disebarkan yang 
sudah direvisi oleh guru SLB, Dosen ahli tunagrahita, dan dosen ahli kids 
athletic. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pengembangan Model 
Hasil dari model latihan kids athletic untuk anak tunagrahita ini di 
rancang dalam bentuk naskah, yang di dalamnya terdapat berbagai model 
latihan yang sesuai untuk melatih gerak dasar pada anak tunagrahita. 
Adapun perbedaan latihan kids athletic untuk anak normal dan model latihan 
kids athletic untuk anak tunagrahita sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1 Matriks Latihan kids athletic untuk normal dan model 
latihan kids athletic untuk anak tunagrahita 
No. Kegiatan Anak Normal Anak Tunagrahita 
1 Berjalan Anak berjalan 
dimulai dari garis 
start menuju garis 
finish dengan tidak 
menggunakan 
bantuan arahan 
apapun, dengan 
jarak yang tidak 
terhingga.  
Anak dimulai dari dari 
garis start dan berjalan 
menuju garis finish 
dengan mengikuti garis 
lurus yang telah 
disediakan, dengan 
panjang 3 sampai 4 
meter. 
2 Berlari Anak berlari dengan 
berbagai macam 
rintangan, dan 
berlari dengan 
membawa alat 
ataupun terdapat 
suatu misi yang 
harus diselesaikan 
pada akhir.  
Anak hanya berlari di 
atas garis lurus yang 
telah disediakan, 
dengan jarak 2 sampai 
3 meter. Anak hanya 
berlari saja, tidak ada 
intruksi lain. Hanya 
berlari di atas garis 
lurus. 
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3 Melompat  Anak melakukan 
lompatan dengan 
pengulangan yang 
berkali-kali. Anak 
melompat dengan 
ketinggian yang 
sesuai dengan batas 
umur anak.  
Anak melompat 
dengan ketinggian 
yang tidak terlalu tinggi, 
dan ketinggian dibawah 
kriteria anak yang 
melakukan. Hanya 
melompat dengan 
pengulangan 1 kali. 
4 Merangkak   Anak merangkak 
dengan berbagai 
macam rintangan, 
tidak adanya arahan 
untuk melakukan 
merangkak ke arah 
depan. 
Anak merangkak 
dengan menggunakan 
bantuan garis lurus 
yang telah disediakan, 
dengan panjang 2 
meter. 
  
Model latihan ini dilakukan secara individu. Model ini dibuat 
sedemikian mudah agar dapat dilakukan dengan mudah oleh semua anak 
Tunagrahita, dengan harapan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 
1. Hasil Analisis Kebutuhan 
Terdapat tujuan umum yang akan diungkapkan dalam studi 
pendahuluan, yaitu: Model latihan kids athletic dapat diterapkan dalam 
pembelajaran di Sekolah Luar Biasa dan juga pada masyarakat yang 
mempunyai anak tunagrahita serta memiliki permasalahan dalam melakukan 
gerak dasar. 
Tujuan umum di atas, kemudian menjadi dasar peneliti melakukan 
studi pendahuluan dengan menggunakan wawancara yang mendalam (in-
depth interview) kepada guru Sekolah Luar Biasa serta melakukan survey 
karena tujuan utamanya adalah melakukan persiapan teknis dengan 
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mengunjungi terlebih dahulu karakteristik subyek penelitian dan tempat yang 
akan dilakukan penelitian. Analisis dilakukan untuk mengetahui masalah 
yang terdapat pada anak tunagrahita dalam melakukan gerak dasar. Peneliti 
melakukan penelitian awal atau analisis kebutuhan yang dilaksanakan pada 
bulan September 2017. 
Peneliti melakukan observasi menggunakan lembar pengamatan 
mengenai kemampuan gerak dasar pada anak tunagrahita dan wawancara 
terhadap guru Sekolah Luar Biasa mengenai model latihan kids athletic di 
Sekolah Luar Biasa. Dari hasil analisi kebutuhan tersebut dapat diketahui 
bahwa: (a) anak-anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam melakukan 
gerak dasar, (b) guru menyatakan perlu diterapkan model latihan untuk 
melatih gerak dasar pada anak tunagrahita. Paparan hasil penelitian awal 
analisis kebutuhan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pentingnya 
menerapkan model latihan kids athletic untuk anak tunagrahita.  
Hasil studi pendahuluan atau temuan lapangan selanjutnya 
dideskripsikan dan dianalisis sehingga diperoleh suatu rumusan hasil data 
yang telah di kumpulkan. Rumusan hasil ini bersifat deskriptif dan analisis, 
dengan mengacu pada tujuan studi pendahuluan. Berikut akan dijabarkan 
mengenai hasil analisi kebutuhan dan temuan lapangan yang diperoleh 
peneliti. 
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Table 4.2 Hasil Analisis Kebutuhan dan Temuan Lapangan 
No. Butir Pertanyaan  Temuan 
1. Seberapa sering anak 
tunagrahita melakukan 
gerak dasar dengan baik 
dan benar saat mereka 
disekolah? 
Anak-anak melakukan gerak dasar 
dengan baik dan benar apabila di 
sekolah sedang diadakan atau 
berlangsung latihan gerak jalan 
saja.  
2 Apakah guru pernah 
menerapkan suatu latihan 
yang bertujuan untuk 
melatih gerak dasar pada 
anak tunagrahita? 
Sejauh ini sudah, tetapi tidak begitu 
banyak media dan hanya model 
latihan dasar saja. Seperti, gerakan 
saat mereka berolahraga 
3 Bagaimanakah antusiasme 
anak tunagrahita saat 
melakukan model latihan 
kids athletic? 
Cukup antusias, karena 
kebanyakan anak lebih senang 
belajar di luar ruangan daripada 
harus di dalam ruangan. 
4 Bagaimana proses latihan 
anak tunagrahita untuk 
melatih gerak dasar nya? 
Proses latihan yang dilakukan 
adalah anak-anak mengikuti 
intruksi yang diberikan oleh guru, 
dan cenderung hanya pengulangan 
gaya. 
5 Apakah guru setuju jika 
model latihan kids athletic 
ini diterapkan ke anak 
tunagrahita untuk melatih 
gerak dasar? Apa 
alasannya? 
Sangat setuju, karena dilihat dari 
antusiasme anak-anak dalam 
mengikuti kegiatan ini, diharapkan 
adanya peningkatan kualitas 
berjalan, berlari, melompat dan 
melempar yang jauh lebih baik lagi, 
terlebih lagi adanya model latihan 
yang baru dan kreatif khususnya 
untuk melatih gerak dasar pada 
anak.  
 
2. Model Draft Awal 
Model draft awal ini berdasarkan evaluasi para ahli, untuk 
mengevaluasi produk awal, memberikan masukan perbaikan dengan 
melakukan analisis terlebih duhulu yang dulajutkan dengan revisi. Dalam 
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penelitian ini para ahli memberikan masukan mengenai rancangan model 
latihan kids athletic untuk anak tunagrahita. Rancangan awal yang di analisis 
oleh 2 ahi, yaitu ahli kids athletic dan ahli tunagrahita yang dapat di uji 
cobakan pada kelompok kecil. Berdasarkan hasil evaluasi ahli atau produk 
maka hasil model latihan kids athletic untuk anak tunagrahita dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
 
Tabel 4.3 Hasil Saran dan Masukan dari Ahli Terhadap Model Latihan 
Kids Athletic 
No Model Saran Ahli 
1 Berjalan maju pada garis 
lurus 
Model ini bagus untuk melatih 
gerak dasar berjalan lurus pada 
anak dengan baik dan benar. 
2 Berjalan jinjit pada garis 
lurus 
Model ini kurang aman apabila 
diterapkan pada anak tunagrahita, 
karena membutuhkan 
keseimbangan yang lebih dan 
rawan terjadi cedera. 
3 Berjalan mundur pada 
garis lurus 
Pada model bagus dan 
menantang untuk melatih 
keseimbangan anak berjalan. 
4 Berjalan kesamping 
kanan pada garis lurus 
Model ini menarik dan bagus 
untuk melatih kepercayaan diri 
anak. 
5 Berjalan kesampin kiri 
pada garis lurus 
Model ini sangat bagus untuk 
melatih keseimbangan anak saat 
berjalan ke kanan pada garis 
lurus. 
6 Berlari kedepan Model ini bagus dan menarik 
untuk melatih anak berjalan ke 
samping kiri pada garis lurus 
dengan benar. 
7 Berlari kesamping kanan Model ini bagus dan menarik 
untuk melatih fokus pada anak 
saat berlari pada garis lurus. 
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8 Berlari kesamping kiri Model ini sangat bagus untuk 
melatih keseimbangan anak serta 
konsentrasi saat berlari 
kesamping kanan pada garis 
lurus. 
9 Berlari kuda Model ini menarik dan menantang 
untuk anak, saat melakukan 
berlari ke samping kiri pada garis 
lurus dengan baik dan benar. 
10 Naik dan turun tangga 
dengan kaki bergantian 
Model ini menarik dan menantang 
anak tunagrahita untuk melakukan 
lari kuda dengan baik dan benar 
dengan jarak 3 meter. 
11 Memanjat dengan kaki 
tangan bergantian 
Model ini sangat bagus, menarik. 
Melatih koordinasi kaki kanan dan 
kaki kiri secara bergantian, serta 
elatih konsentrasi anak. 
12 Melompat keatas dengan 
satu kaki 
Model ini menarik dan menantang 
anak tunagrahita untuk memanjat 
dengan kaki tangan bergantian. 
Serta melatih keberanian anak 
tersebut. 
13 Melompati benda Model ini menarik anak 
tunagrahita untuk melakukan 
model lompat dengan kaki 
bergantian. Serta melatih 
keseimbangan anak serta fokus. 
14 Melompat dengan salah 
satu kaki 
Model ini sangat bagus untuk 
anak melakukan melompati 
benda, untuk melatih fisik dan 
menantang anak untuk melompati 
benda. 
15 Meloncat dari ketinggia 
dan mendarat dengan dua 
kaki 
Model ini menarik anak 
tunagrahita untuk melakukan 
model lompat dengan kaki 
bergantian. Serta melatih 
keseimbangan dan koordinasi kaki 
kanan kiri bergantian. 
16 Meloncat dari ketinggian 
dan mendarat dengan 
satu kaki 
Model ini sangat bagus dan 
menarik untuk anak melakukan 
model meloncat dari ketinggian 
dan mendarat dengan dua kaki. 
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Untuk melatih keseimbangan dan 
fokus pada anak. 
17 Merangkak lurus 
kedepan. 
Model ini sangat bagus dan 
menarik untuk anak melakukan 
model meloncat dari ketinggian 
dan mendarat dengan satu kaki 
dengan benar. Untuk melatih 
keberanian anak dan 
keseimbangan. 
18 Berjalan diatas papan 
titian 
Model ini kurang pas apabila 
untuk anak tunagrahita, karena 
resiko cedera yang besar. 
 
Berdasarkan uji ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa variasi model 
latihan kids athletic untuk anak tunagrahita layak dan dapat digunakan untuk 
melatih gerak dasar pada anak tungrahita. Ahli juga memberikan saran dalam 
variasi latihan kids athletic untuk anak tunagrahita disesuaikan dari yang 
mudah kemudian bertahap ke variasi yang lebih sulit. Sebagai garis besar 
urutan latihan untuk melakukan gerak dasar masukan dari ahli yaitu: 
1. Gerakan kaki harus berjalan atau melangkah lurus kedepan 
2. Mengangkat kedua kaki ke depan saat berlari, sambil mengayunkan 
kedua tangan dan pandangan kedepan 
3. Melompat mendarat dengan satu kaki. 
Berdasarkan uji ahli terdapat beberapa model yang perlu diperbaiki, 
yaitu:  
1.  Model 9 : Pada saat berlari, anak mengangkat paha dan gerakan kaki 
seirama. Serta pandangan ke depan.  
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Adapun model yang tidak layak untuk anak tunagrahita yaitu model 18. 
Menurut ahli model 18 kurang efektif karena anak tunagrahita memiliki 
kecerdasan yang kurang, dan kesulitan untuk melakukan dua intruksi secara 
langsung dengan satu gerakan.  
 
3. Model Final 
Setelah model latihan dinyatakan valid dan mengalami beberapa 
revisi, maka didapatkan 17 model latihan kids athletic yang dapat dipakai 
untuk, baik dari segi keamanan alat, ataupun tingkat kesulitan dan dengan 
variasi yang sudah final. Berikut ini hasil uji coba kelompok besar yang 
dilaksanak di Sekolah Luar Biasa Asih Budi II.  
Table 4.4 Hasil Model Final 
No Nama Model Latihan Saran dan Masukan 
1 Berjalan maju pada garis 
lurus 
Dapat diterapkan pada anak 
tunagrahita 
2 Berjalan jinjit pada garis 
lurus 
Dapat diterapkan pada anak 
tunagrahita 
3 Berjalan mundur pada 
garis lurus 
Dapat diterapkan pada anak 
tunagrahita 
4 Berjalan kesamping kanan 
pada garis lurus 
Dapat diterapkan pada anak 
tunagrahita 
5 Berjalan kesamping kiri 
pada garis lurus 
Dapat diterapkan pada anak 
tunagrahita 
6 Berlari kedepan Dapat diterapkan pada anak 
tunagrahita 
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7 Berlari kesamping kanan Dapat diterapkan pada anak 
tunagrahita 
8 Berlari kesamping kiri Dapat diterapkan pada anak 
tunagrahita 
9 Berlari kuda Dapat diterapkan pada anak 
tunagrahita 
10 Naik dan turun tangga 
dengan kaki bergantian 
Dapat diterapkan pada anak 
tunagrahita 
11 Memanjat dengan kaki 
tangan bergantian 
Dapat diterapkan pada anak 
tunagrahita 
12 Melompat keatas dengan 
satu kaki 
Dapat diterapkan pada anak 
tunagrahita 
13 Melompati benda Dapat diterapkan pada anak 
tunagrahita 
14 Melompat dengan salah 
satu kaki 
Dapat diterapkan pada anak 
tunagrahita 
15 Meloncat dari ketinggian 
dan mendarat dengan dua 
kaki 
Dapat diterapkan pada anak 
tunagrahita 
16 Meloncat dari ketinggian 
dan mendarat dengan satu 
kaki 
Dapat diterapkan pada anak 
tunagrahita 
17 Merangkak lurus kedepan Dapat diterapkan pada anak 
tunagrahita 
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B. Kelayakan Model 
Setelah melakukan tahap pengumpulan data dan pembuatan draft 
model latihan kids athletic untuk anak tunagrahita, langkah selanjutnya 
adalah dengan melakukan uji ahli dengan tujuan mendapatkan kelayakan 
atau validasi model yang diuat dengan penilaian langsung dari ahli. 
Peneliti menghadirkan 2 orang ahli untuk menilai kelayakan model 
latiha yang telah dibuat. 1 orang dosen ahli Kids Athletic dan 1 orang ahli 
Tunagrahita. Kedua dosen ahli ini yang berprofesi sebagai Dosen di Fakultas 
Ilmu Olahraga Universitas Negeri Jakarta.  
a. Data Validasi Ahli Kids Athletic 
Rancangan produk yang telah dibuat oleh peneliti divalidasi oleh ahli kids 
athletic Drs. Mustara Musa, M.Pd yang memiliki jabatan sebagai wakil 
dekan 3 di Fakultas Ilmu Olahraga (FIO) Universitas Negeri Jakarta. 
b. Data Validasi Ahli Tunagrahita 
Rancangan produk yang telah dibuat oleh peneliti divalidasi oleh ahli 
Fajar Vidya Hartono, S.Pd, M.Pd yang memiliki jabatan sebagai dosen di 
Fakultas Ilmu Olahraga (FIO) Universitas Negeri Jakarta. 
Adapun kesimpulan dari uji ahli yang dilakukan terdapat pada table 
berikut:  
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Tabel 4.5 Kesimpulan Uji Ahli Terhadap Model Latihan Kids 
Athletic 
No Nama Penerimaan Model Keterangan 
Ya Tidak 
1 Model Latihan 1 √  Layak/Valid 
2 Model Latihan 2 √  Layak/Valid 
3 Model Latihan 3 √  Layak/Valid 
4 Model Latihan 4 √  Layak/Valid 
5 Model Latihan 5 √  Layak/Valid 
6 Model Latihan 6 √  Layak/Valid 
7 Model Latihan 7 √  Layak/Valid 
8 Model Latihan 8 √  Layak/Valid 
9 Model Latihan 9 √  Layak/Valid 
10 Model Latihan 10 √  Layak/Valid 
11 Model Latihan 11 √  Layak/Valid 
12 Model Latihan 12 √  Layak/Valid 
 Uji ahli yang dilakukan oleh peneliti terhadap 2 orang ahli terdapat 
beberapa saran yang bertujuan untuk menyempurnakan model latihan kids 
athletic  untuk anak tunagrahita, yaitu:  
1. Petunjuk pelaksanaan harus dibuat secara jelas agar yang membaca 
mudah untuk memahami 
2. Model dan alat yang digunakan harus mengutamakan keamanan dan 
mudah dijangkau oleh masyarakat 
3. Urutan model secara beraturan dari berjalan, berlari, melompat dan 
melempar.  
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C. Efektifitas Model 
1. Hasil Pertama/Ujicoba Kelompok Kecil (Small Try Out) 
Model latihan kids athletic untuk anak tunagrahita yang telah peneliti 
buat setelah dievaluasi oleh para ahli, kemudian mengalami revisi tahap I. 
data yang diperoleh digunakan sebagai landasan untuk melakukan revisi 
pada tahap II. 
Berdasarkan evaluasi uji coba kelompok kecil yang dilakukan oleh 
beberapa ahli dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Pada saat melakukan latihan guru/pelatih harus lebih banyak mengawasi 
anak-anak, karena dapat dikhawatirkan ada beberapa anak yang kurang 
dalam pengawasan dan akan berisko cedera. 
2. Tingkat keamanan dalam pengunaan alat dalam latihan ii untuk anak 
tunagrahita, dinyatakan sudah aman dan layak digunakan. 
3. Antusiasme anak-anak saat melakukan model latihan ini akan mengalami 
peningkatan apabila latihan ini diberikan model-model latihan yang 
bervariasi dan tidak mengurangi inti latihan itu sendiri. 
4. Penggunaan alat-alat sederhana yang mudah didapatkan dinyatakan 
oleh para ahli sudah baik. 
5. Ahli menyatakan efektivitas penyusunan model latihan kids athletic untuk 
anak tunagrahita dinyatakan sudah efektif dalam membantu guru atau 
pelatih untuk mencapai tujuan.  
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2. Hasil Pengujian Kedua/ Ujicoba Lapangan kelompok besar (field 
group try out) 
Setelah hasil model latihan kids athletic untuk anak tunagrahita diuji 
cobakan dalam kelompok kecil telah direvisi, maka tahap selanjutnya adalah 
melakukan ujicoba kelompok besar (field group try out). Berdasarkan hasil uji 
coba terbatas (ujicoba kelompok kecil) yang telah dievaluasi oleh para ahli, 
kemudian peneliti melakukan revisi produk awal dan memperoleh 18 model 
latihan yang akan digunakan dalam ujicoba kelompok besar (field group try 
out). 
          Langkah selanjutya setelah model mengalami revisi tahap II dari ahli, 
maka dilanjutkan dengan menguji cobakan produk pada kelompok besar 
(field group try out) dengan menggunakan penelitian sebanyak 30 anak 
tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Asih Budi II. 
 
3. Uji Efektifitas Model 
           Untuk mengetahui efektifan model latihan yang telah diuji cobakan 
kepada 30 subyek anak tunagrahita di Sekolah Luar Biasa Asih Budi II, maka 
harus terdapat data yang dikumpulkan yaitu mengenai gerak dasar pada 
anak.  
Data penilaian menggunakan waktu dari 30 siswa/siswi terhadap 
efektifitas model latihan kids athletic untuk anak tunagrahita ditunjukan pada 
tabel berikut ini:  
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Tabel 4.6 Data Pre Test dan Post Test 
No Pre-Test Post-Test 
1 40 42 
2 30 33 
3 43 45 
4 37 38 
5 41 46 
6 39 39 
7 40 46 
8 37 42 
9 36 39 
10 47 48 
11 42 44 
12 35 38 
13 37 41 
14 46 46 
15 42 47 
16 39 40 
17 32 33 
18 36 41 
19 40 47 
20 32 39 
21 48 49 
22 31 38 
23 40 45 
24 35 45 
25 40 43 
26 39 41 
27 36 39 
28 32 38 
29 38 44 
30 43 44 
Jumlah 1153 1260 
Rata-Rata 38.43333333 42 
STDEV 4.576426353 4.118921854 
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Berdasarkan keterangan tabel diatas terdapat perbedaan antara hasil 
Pretest dan hasil Posttest yang diperoleh uji coba kelompok besar yang 
sebelumnya dilakukan Pretest atau tes awal dan Posttest yang dilakukan 
pada anak tunagrahita, sebelum penerapan model-model latihan kid’s athletic  
di terapkan kepada anak tunagrahita peneliti melakukan Pretest atau tes awal 
untuk mengetahui tingkat kemampuan gerak dasar yang dimiliki oleh subjek 
yang akan diteliti, hasil Pretest diperoleh jumlah hasil tingkat kemampuan 
gerak dasar pada anak tunagrahita dengan angka 1153 . Setelah itu 
treatment diberikan kepada anak tunagrahita dengan menggunakan model-
model latihan kids athletic yang telah dikembangkan. Setelah treatment 
diberikan maka subjek di tes kembali dengan tes yang sama dengan tes 
kemampuan gerak dasar sebelumnya tes ini dinamakan Posttest yang 
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan kemampuan geak 
dasar setelah pemberian treatment berupa model-model latihan kids athletic, 
maka diperoleh angka sebesar 1260. Berdasarkan keterangan tersebut dapat 
dikatakan bahwa model latihan kids athletic yang dikembangkan efektif dan 
meningkatkan kemampuan gerak dasar pada anak tunagrahita.  
 
 
 
75 
 
Uji –t (Pre Test dan Post Test) 
Tabel 4.7 Hasil Paired Sampel Statistics (Pre Test) dan Setelah 
Treatment (Post Test) Kemampuan Gerak Dasar 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 Pre_Test 38.43 30 4.576 .836 
Post_Test 42.00 30 4.119 .752 
 
Berdasarkan hasil output dengan menggunakan SPSS 16 bahwa 
terlihat rata-rata nilai keterampilan gerak dasar pada anak tunagrahita 
sebelum diberikan model latihan kids athletic adalah 38.43 dan standar 
deviasi 4.576, setelah diberikan perlakuan dengan model latihan kids athletic 
42.00 dengan standar deviasi 4.119, artinya bahwa terdapat perbedaan rata-
rata model latihan sebelum dan setelah diberi latihan dengan model latihan 
kids athletic.  
 
Uji Signifikansi Perbedaan 
Tabel 4.8 Hasil Paired Samples Test (Pre Test) dan Setelah 
Treatmen (Post Test) Keterampilan Gerak Dasar 
Paired Samples Test 
  
Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  
Lower Upper 
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Paired Samples Test 
  
Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) 
  
Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  
Lower Upper 
Pair 
1 
Pre_Test - 
Post_Test 
-3.567 2.501 .457 -4.500 -2.633 -7.812 29 .000 
 
Dalam uji signifikansi perbedaan dengan SPSS 16 dapat hasil t-
hitung = -7.812 df = 29 dan p-value = 0.00 < 0.05 yang berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan model latihan kids athletic dan sesudah diberi 
model latihan kids athletic. Berdasarkan keterangan tersebut dapat dikatakan 
model latihan kids athletic yang dikembangkan efektif dan dapat 
meningkatkan keterampilan gerak dasar untuk anak tunagrahita. 
 
B. Pembahasan  
1. Penyempurnaan Produk 
            Model ini dibuat berdasarkan tingkat kebutuhan anak-anak 
tunagrahita untuk melatih gerak dasar, yang secara psikologis anak 
tunagrahita lebih menyukai dengan model latihan yang menyenangkan, maka 
dalam model ini penerapannya dilakukan dengan pendekatan latihan yang 
menarik. 
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Produk yang dikembangkan ini bertujuan untuk membentuk 
meningkatkan tercapainya tujuan latihan gerak dasar pada anak tunagrahita. 
Produk ini setelah dikaji mengenai beberapa kelemahan yang perlu 
pembenahan sesuai diatas maka dapat disampaikan beberapa keunggulan 
produk ini antara lain: 
1. Anak yang melakukan latihan ini lebih aktif dalam mengikuti proses 
latihan sambil bermain. 
2. Anak-anak terlihat gembira dan antusias 
3. Tingkat kompetisi yang tingi sehingga membuat anak-anak lebih 
bersemangat melakukan latihan 
 
2. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini telah diupayakan secara maksimal sesuai dengan 
kemampuan dari peneliti, namun dalam penelitian ini masih terdapat 
beberapa keterbatasan yang harus diakui dan dikemukakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam memperbaiki hasil dari penelitian yang dicapai. 
 Adapun keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain sebagai berikut: 
1. Uji coba lapangan penelitian ini hanya dilakukan pada 2 Sekolah Luar 
Biasa, yaitu Sekolah Luar Biasa Mini Bakti dan Sekolah Luar Biasa Asih 
Budi II 
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2. Adapun faktor-faktor psikologis yang diduga ikut mempengaruhi hasil 
penelitian yang tidak dapat dikontrol, antara lain: minat, percaya, dan 
faktor psikologis lainnya 
Adanya faktor lain yang diduga ikut mempengaruhi hasil penelitian 
yang tidak dapat terkontrol seperti dari faktor kondisi fisiknya, antara lain 
keseimbangan, kekuatan fisik, dan fokus pada anak. 
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BAB V 
KESIMPULAN, SARAN DAN REKOMENDASI 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan data yang diperoleh, dari hasil penelitian yang terdiri dari 
validasi ahli, uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar serta 
pembahasan dari hasil penelitian, maka peneliti dapat menarik kesimpulan 
bahwa : 
1. Model latihan kids athletic untuk anak tunagrahita dapat 
dikembangkan dan diterapkan dalam pembelajaran/latihan  
2. Dapat meningkatkan keterampilan anak dalam melakukan gerak 
dasar. 
 
B. Implikasi 
Model latihan kids athletic untuk anak tunagrahita dapat memberikan 
kontribusi yang positif dalam menunjang pencapaian tujuan pembelajaran 
atau latihan, karena selain dapat meningkatkan anak tunagrahita untuk 
melakukan gerak dasar dan anak tunagrahita tertarik dengan model latihan 
kids athletic yang telah di variasikan. Dengan demikian tidak menutup 
kemungkinan model latihan kids athletic ini dapat pula diterapkan oleh guru 
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atau pelatih untuk meningkatkan keterampilan anak tunagrahita untuk 
melakukan gerak dasar atau aktivitas sehari-hari. 
 
C. Saran dan Rekomendasi  
  Pada bagian ini dikemukakan beberapa saran yang dikemukakan 
oleh peneliti sehubungan dengan model latihan kids athletic untuk anak 
tunagrahita yang dikembangkan. Adapun saran-saran yang dikemukakan 
meliputi saran pemanfaatan, dan pengembangan lebih lanjut. 
1. Saran pemanfaatan 
Produk pengembangan ini adalah model latihan kids athletic untuk 
anak tunagrahita yang ditujukan pada anak tunagrahita yang sudah 
bisa minimal berjalan dan berlari yang dapat digunakan untuk 
melakukan aktivitas sehari-hari. Dalam memanfaatkannya sangat 
perlu pertimbangan situasi, kondisi dan sarana prasarana. 
2. Saran Pengembangan Lebih Lanjut 
Dalam mengembangkan penelitian ini ke arah lebih lanjut, peneliti 
mempunyai beberapa saran, sebaga berikut: 
a. Untuk subyek penelitian sebaiknya dilakukan pada subyek yang 
lebih luas, baik itu anak tunagrahita di sekolah, atau di klub-klub 
olahraga  yang dikhususkan untuk anak tunagrahita. 
b. Hasil pembuatan model latihan kids athletic untuk anak 
tunagrahita ini dapat disebarluaskan ke seluruh Sekolah Luar 
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Biasa, klub olahraga khusus anak tunagrahita, dan di sekolah 
seluruh Indonesia.  
Demikian saran-saran terhadap pemanfaatan, dan pengembangan 
lebih lanjut terhadap pembuatan model latihan kids athletic untuk anak 
tunagrahita.   
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LAMPIRAN 1 
INSTRUMEN 
INSTRUMEN TES KETERAMPILAN GERAK DASAR  ANAK TUNAGRAHITA  
 
Nama Sekolah  : ………………………………………………………………………………………….. 
Alamat Sekolah    : …………………………………………………………………………………………… 
Nama Anak  : …………………………………………………………………………………………… 
Tanggal Lahir   : …………………………………………………………………………………………… 
Usia    : ......... tahun, ......... bulan 
Jenis Kelamin  :  Laki laki     perempuan 
Berat badan  : …………………………………………………………………………………………… 
Tinggi badan  : …………………………………………………………………………………………… 
Nama pengetes  : ……………………………………………………………………………………………  
Tanggal pelaksanaan tes : ………………………………………………………………………………………… 
 
No. Keterampil
an 
Performa/ Kinerja Skala Nilai 
1 2 3 
 Jalan 
1  Berjalan maju pada garis lurus    
2  Berjalan jinjit pada garis lurus     
3  Berjalan mundur pada garis lurus     
4  Berjalan ke samping kanan pada garis lurus    
5  Berjalan  ke samping kiri pada garis lurus    
      
 Lari  
6  Berlari ke depan    
7  Berlari ke samping kanan    
8  Berlari ke samping kiri    
 Gallop 
9  Melakukan lari kuda    
 Naik turun tangga dan memanjat 
10  Naik dan turun tangga dengan kaki 
bergantian. 
   
11  Memanjat dengan kaki tangan bergantian    
 Lompat  
12  Melompat ke atas dengan satu kaki    
13  Melompati benda    
14  Melompat dengan salah satu kaki    
 Loncat 
15  Meloncat dari ketinggian dan mendarat 
dengan dua kaki 
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16  Meloncat dari keinggian dan mendarat 
dengan satu kaki 
   
 Merangkak 
17  Merangkak lurus ke depan    
  Skor  
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KRITERIA INSTRUMEN TES KETERAMPILAN GERAK DASAR  
ANAK TUNAGRAHITA 
No. Performa/ Kinerja Skala Nilai 
1 2 3 
1 Berjalan maju pada 
garis lurus 
Anak  dapat 
melakukan 
gerakan maju 
pada garis 
lurus sejauh 
3-4 m dengan 
pandangan  
tidak lurus, 
ayunan kaki 
dan tangan 
tidak seirama 
Anak dapat 
berjalan maju 
pada garis 
lurus sejauh 3-
4 m dengan 
pandangan  
lurus, ayunan 
kaki dan 
tangan tidak 
seirama atau 
pandangan  
tidak lurus, 
ayunan kaki 
dan tangan 
seirama 
Anak dapat 
berjalan maju 
pada garis 
lurus sejauh 3-
4 m dengan 
pandangan  
lurus, ayunan 
kaki dan 
tangan 
seirama 
 
2 Berjalan jinjit di  garis 
lurus 
Anak tidak 
dapat 
berjalan jinjit 
di garis lurus.  
 
Anak dapat 
berjalan jinjit 
di garis lurus 
dengan posisi 
tubuh  kurang 
seimbang 
Anak dapat 
berjalan jinjit 
di garis lurus 
dengan posisi 
tubuh  
seimbang  
3 Berjalan mundur di 
garis lurus  
Anak tidak 
dapat 
berjalan 
mundur di 
garis lurus 
sejauh 2 
meter dangan 
menengok 
sekali atau 
lebih  
 
Anak dapat 
berjalan 
mundur di 
garis lurus 
sejauh 2 meter 
dangan 
menengok 
sekali atau 
lebih 
 
anak dapat 
berjalan 
mundur di 
garis lurus 
sejauh 2 meter 
dangan 
pandangan ke 
depan 
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4 Melangkah ke 
samping kanan di 
garis lurus 
Anak tidak 
dapat 
melangkah ke 
samping 
kanan pada 
sebuah garis 
lurus sejauh 
2-3 meter 
Anak dapat 
melangkah ke 
samping kanan 
pada sebuah 
garis lurus 
sejauh 2-3 
meter dengan 
sekali atau 
lebih 
kehilangan 
arah 
Anak dapat 
melangkah ke 
samping kanan 
pada sebuah 
garis lurus 
sejauh 2-3 
meter tanpa 
kehilangan 
arah. 
5 Melangkah ke 
samping kiri di garis 
lurus 
Anak tidak 
dapat 
melangkah ke 
samping kiri 
pada sebuah 
garis lurus 
sejauh 2-3 
meter 
Anak dapat 
melangkah ke 
samping kiri 
pada sebuah 
garis lurus 
sejauh 2-3 
meter dengan 
sekali atau 
lebih 
kehilangan 
arah 
Anak dapat 
melangkah ke 
samping kiri 
pada sebuah 
garis lurus 
sejauh 2-3 
meter tanpa 
kehilangan 
arah 
6 Berlari lurus ke depan Anak tidak 
dapat berlari 
lurus ke 
depan dengan 
ayunan kaki 
dan  tangan 
tidak 
beraturan, 
pandangan 
tidak ke 
depan 
Anak dapat 
berlari lurus ke 
depan dengan 
ayunan kaki 
dan  tangan 
tidak seirama, 
pandangan  ke 
depan 
Anak dapat 
berlari lurus ke 
depan dengan 
ayunan kaki 
dan  tangan 
seirama, 
pandangan  ke 
depan 
7 Berlari ke samping Anak tidak Anak dapat Anak dapat 
88 
 
kanan dapat berlari  
ke samping 
kanan dengan 
irama 
beraturan , 
pandangan 
tidak lurus ke 
depan 
berlari  ke 
samping kanan 
dengan irama 
beraturan , 
pandangan 
tidak lurus ke 
depan 
berlari  ke 
samping kanan 
dengan irama 
beraturan , 
pandangan 
lurus ke depan 
8 Berlari ke samping kiri Anak tidak 
dapat berlari  
ke samping 
kiri dengan 
irama 
beraturan , 
pandangan 
tidak lurus ke 
depan 
Anak dapat 
berlari  ke 
samping kiri 
dengan irama 
beraturan , 
pandangan 
tidak lurus ke 
depan 
Anak dapat 
berlari  ke 
samping kiri 
dengan irama 
beraturan , 
pandangan 
lurus ke depan 
9 Lari kuda Anak tidak 
dapat 
melakukan 
lari kuda lurus 
ke depan 
Anak dapat 
melakukan lari 
kuda lurus ke 
depan, ayunan 
kaki seirama  
kurang terpola  
Anak dapat 
melakukan lari 
kuda lurus ke 
depan, ayunan 
kaki seirama  
terpola  
10 Naik  turun tangga  Anak tidak 
dapat naik 
dan turun 
tangga sendiri 
maupun 
mendapat 
bantuan 
Anak dapat 
naik dan turun 
tangga,  
sesekali 
mendapat 
bantuan 
Anak dapat 
naik dan turun 
tangga tanpa 
bantuan. 
11 Memanjat  Anak tidak 
dapat 
memanjat 
dengan 
koordinasi 
kaki dan 
tangan  
Anak dapat 
memanjat 
dengan 
koordinasi kaki 
dan tangan 
bergantian 
tidak selaras 
Anak dapat 
memanjat 
dengan 
koordinasi kaki 
dan tangan 
bergantian 
selaras 
12 Melompat ke atas Anak tidak Anak dapat Anak dapat 
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dengan satu kaki 
bergantian 
dapat 
melompat ke 
atas dengan 
irama  kaki 
bergantian 
melompat ke 
atas dengan 
irama kaki 
tidak 
bergantian 
melompat ke 
atas dengan 
irama kaki 
bergantian 
13 Melompati benda 
dengan dua kaki 
Anak dapat 
melompat 
melewati 
benda dengan 
awalan lutut 
tidak ditekuk, 
kedua tidak 
tangan 
mengayun 
Anak dapat 
melompat 
melewati 
benda dengan 
awalan lutut 
tidak ditekuk, 
kedua tangan 
mengayun 
Anak dapat 
melompat 
melewati 
benda dengan 
awalan lutut 
ditekuk, kedua 
tangan 
mengayun 
14 Melompat dengan 
salah satu kaki 
Anak tidak 
dapat 
melompat 
dengan 
awalan satu 
kaki dan 
mendarat 
dengan kaki 
berlawanan 
Anak dapat 
melompat 
dengan awalan 
satu kaki dan 
mendarat 
dengan kaki 
berlawanan, 
tangan tidak 
mengayun 
Anak dapat 
melompat 
dengan awalan 
satu kaki dan 
mendarat 
dengan kaki 
berlawanan, 
tangan 
mengayun 
15 Meloncat dari 
ketinggian, mendarat 
dengan dua kaki 
Anak  dapat 
meloncat dari 
ketinggian,  
mendarat  
dengan dua 
kaki lurus dan 
tidak 
bersamaan 
Anak dapat 
meloncat dari 
ketinggian,  
mendarat  
dengan dua 
kaki lurus  
Anak dapat 
meloncat dari 
ketinggian,  
mendarat  
dengan dua 
kaki ditekuk. 
16 Meloncat dari 
ketinggian dan 
mendarat dengan 
satu kaki 
Anak  dapat 
meloncat dari 
ketinggian,  
tidak 
mendarat  
Anak dapat 
meloncat dari 
ketinggian,  
mendarat  
dengan satu 
Anak dapat 
meloncat dari 
ketinggian,  
mendarat  
dengan satu 
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dengan satu 
kaki 
kaki lurus  kaki ditekuk 
17 
Merangkak lurus ke 
depan 
Anak  
merangkak 
dengan 
koordinasi 
tangan dan 
kaki tidak 
seirama, 
posisi 
punggung 
tidak lurus, 
pandangan 
tidak ke 
depan 
Anak dapat 
merangkak 
dengan 
koordinasi 
tangan dan 
kaki seirama, 
posisi 
punggung 
tidak lurus, 
pandangan 
tidak ke depan 
Anak dapat 
merangkak 
dengan 
koordinasi 
tangan dan 
kaki seirama, 
posisi 
punggung 
lurus, 
pandangan ke 
depan 
 Skor  
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LAMPIRAN 2 
1. Nama Latihan  : Berjalan Maju Pada Garis Lurus 
Tujuan            : Membiasakan anak untuk berjalan lurus dengan benar. 
Media             :      1. Pita Warna Warni 
         2. Bola Nano-Nano 
Cara Bermain : 1. Anak bersiap di belakang garis yang telah   
disediakan 
2. ketika aba – aba telah dimulai, maka anak harus 
berjalan diatas pita dengan cara mengambil 
bola nano – nano yang berada diatas garis pita 
sampai finish 
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2. Nama Latihan : Berjalan Jinjit Pada Garis Lurus 
Tujuan            : Melatih keseimbangan anak saat berjalan 
Media             :      1. Pita Warna Warni 
         2. Tali Rapia (sebagai Lintasan) 
Cara Bermain : 1. Anak bersiap di belakang garis yang telah   
disediakan 
2. ketika aba – aba telah dimulai, maka anak harus 
berjalan diatas pita dengan cara jinjit  sampai 
garis finish. 
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3. Nama Latihan  : Berjalan Mundur Pada Garis Lurus 
Tujuan            : Melatih fokus pada anak 
Media             :      1. Pita Warna Warni 
         2. Lakban 
Cara Bermain : 1. Anak bersiap di belakang garis yang telah   
disediakan dengan posisi badan membelakangi 
garis pita. 
2. ketika aba – aba telah dimulai, maka anak harus 
berjalan dengan cara mundur, mengikuti garis 
pita sejau 2 meter yang telah dibuat. 
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4. Nama Latihan  : Berjalan kesamping Kanan Pada Garis Lurus 
Tujuan            : Melatih keseimbangan pada anak 
Media             :      1. Pita Warna Warni 
Cara Bermain : 1. Anak bersiap di belakang garis yang telah   
disediakan dengan posisi badan menghadap ke 
kanan, dan samping garis terdapat 2 guru yang 
menunggu. 
2. ketika aba – aba telah dimulai, maka anak harus 
berjalan diatas pita dengan cara kesamping, 
dan tugas guru 1 mengajak anak untuk 
melakukan “tos” apabila sudah sampai di 
tengah, lalu guru yang 1 nya menunggu anak 
yang akan sampai ke garis finish untuk 
melakukan “tos: kembali. 
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5. Nama Latihan : Berjalan kesamping Kiri Pada Garis Lurus 
Tujuan            : Melatih keseimbangan anak. 
Media             :      1. Pita Warna Warni 
Cara Bermain : 1. Anak bersiap di belakang garis yang telah   
disediakan dengan posisi badan menghadap ke 
kiri, dan samping garis terdapat 2 guru yang 
menunggu. 
2. ketika aba – aba telah dimulai, maka anak harus 
berjalan diatas pita dengan cara kesamping, 
dan tugas guru 1 mengajak anak untuk 
melakukan “tos” apabila sudah sampai di 
tengah, lalu guru yang 1 nya menunggu anak 
yang akan sampai ke garis finish untuk 
melakukan “tos: kembali. 
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6. Nama Latihan  : Berlari Kedepan 
Tujuan            : melatih anak untuk berlari secara benar di garis lurus 
Media             :      1. Pita Warna Warni 
         2. Bola Nano - Nano 
Cara Bermain : 1. Anak bersiap di belakang garis yang telah   
disediakan. 
2. Ketika aba – aba telah dimulai, maka anak 
berlari mengikuti garis pita yang telah dibuat, 
lalu anak mengambil bola nano-nano yang telah 
tersedia di garis finish. 
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7. Nama Latihan  : Berjalan kesamping Kanan 
Tujuan            : Melatih konsentrasi pada anak 
Media             :      1. Pita Warna Warni 
Cara Bermain : 1. Anak bersiap di belakang garis yang telah   
disediakan dengan posisi badan menghadap 
kesamping kanan. 
2. ketika aba – aba telah dimulai, maka anak harus 
berlari kearah sampaing kanan dengan posisi 
badan yang menghadap ke kanan, mengikuti 
arah garis pita yang disediakan. 
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8. Nama Latihan  : Berjalan kesamping Kiri 
Tujuan            : Melatih konsentrasi pada anak 
Media             :      1. Pita Warna Warni 
Cara Bermain : 1. Anak bersiap di belakang garis yang telah   
disediakan dengan posisi badan menghadap 
kesamping kiri. 
2. ketika aba – aba telah dimulai, maka anak harus 
berlari kearah sampaing kiri dengan posisi badan 
yang menghadap ke kiri, mengikuti arah garis pita 
yang telah disediakan. 
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9. Nama Latihan : Berlari Kuda 
Tujuan            : Melatih konsentrasi dan fokus pada anak. 
Media             :      1. Marker Beraneka warna 
2. Kertas karton berwarna putih 
3. Beraneka bentuk gambaran 
Cara Bermain :    1. Anak berdiri degan posisi siap diatas kertas karton 
putih yang telah disediakan. 
2. Guru memberikan intruksi mengenai gambaran 
apa yang akan anak ambil sebelum berlari. Lalu 
anak belari kearah kertas karton putih, melewati 
marker dengan cara berlari sambil mengangkat 
paha (lari kuda), setelah itu anak meletakan 
gambaran yang telah dibawa ke kertas karton 
putih yang berada di garis finisih. 
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10. Nama Latihan     : Naik dan Turun tangga dengan kaki bergantian 
Tujuan                 : Melatih konsentrasi dan koordinasi kaki. 
Media                  : 1.   Balok persegi warna.  
Cara Bermain  :  1. Anak berdiri di depan balok warnawarni dengan 
tinggi 30cm. 
        2.  ketika aba – aba telah dimulai, anak naik ke 
balok dan turun dengan kaki begantian. Apabila 
naik dengan kaki kiri,lalu disusul dengan kaki 
kanan, dan turun dengan kaki kiri terlebih dahulu 
lalu disusul lagi dengan kaki kanan. Anak 
melakukan seperti itu sampai batas waktu yang 
ditentukan. 
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11. Nama Latihan  : Memanjat dengan kaki tangan bergantian 
Tujuan            : melatih konsentrasi dengan koordinasi kaki tangan 
Media             :      1. Gambaran yang beraneka bentuk. 
Cara Bermain :    1. Anak berdiri dibelakang media panjat yang telah 
ditempel berbagai macam bentuk gambaran. 
2. ketika aba – aba telah dimulai, anak mulai 
memanjat dengan cara tangan dan kaki 
bergantian, sambil mengambil hanya satu 
gambaran yang anak tersebut suka. 
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12. Nama Latihan  : Melompat keatas dengan satu kaki 
Tujuan            : Melatih keseimbangan anak 
Media             :      1. Matras puzzle 
Cara Bermain : 1. Anak bersiap di diatas matras puzzle yang telah 
disediakan. Guru berada di depan anak untuk 
mendampingi anak saat melompat 
2. ketika aba – aba telah dimulai, maka anak mulai 
melompat mengikuti instruksi dari guru yang 
mendampingi.  
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13. Nama Latihan  : Melompati Benda 
Tujuan            : Melatih fokus anak 
Media             :      1. Matras puzzle 
                              2. Balok Persegi Berwarna 
Cara Bermain : 1. Anak bersiap dibelakang balok persegi yang akan 
dilompati. 
2. ketika aba – aba telah dimulai, maka anak mulai 
melompati benda dan mendarat dengan dua kaki 
di matras puzzle yang telah disediakan. 
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14. Nama Model  : Melompat dengan salah satu kaki 
Tujuan            : Melatih keseimbangan anak 
Media             :      1. Matras puzzle 
Cara Bermain : 1. Anak bersiap di diatas matras puzzle yang telah 
disediakan. Guru berada di depan anak untuk 
mendampingi anak saat melompat 
2. ketika aba – aba telah dimulai, maka anak mulai 
melompat dengan salah satu kaki secara 
bergantian mengikuti instruksi dari guru yang 
mendampingi.  
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15. Nama Model  : Meloncat dari ketinggian & mendarat dengan dua kaki 
Tujuan            : Melatih keseimbangan anak 
Media             :     1. Matras puzzle 
                             2. Balok persegi berwarna 
                             3. Balon Gantung 
Cara Bermain : 1. Anak berdiri diatas balok persegi dengan ketinggian 
30cm dan guru berdiri diatas matras puzzle yang 
telah disediakan.  
2. ketika aba – aba telah dimulai, maka anak mulai 
meloncat dan mendarat dengan dua kaki kearah 
matras sambil menyentuh bola yang telah 
digantung dan dipegang oleh guru. 
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16. Nama Model  : Meloncat dari ketinggian & mendarat dengan satu kaki 
Tujuan            : Melatih keseimbangan anak 
Media             :     1. Matras puzzle 
                             2. Balok persegi berwarna 
                             3. Balon Gantung 
Cara Bermain : 1. Anak berdiri diatas balok persegi dengan ketinggian 
30cm dan guru berdiri diatas matras puzzle yang 
telah disediakan.  
2. ketika aba – aba telah dimulai, maka anak mulai 
meloncat dan mendarat dengan satu kaki kearah 
matras sambil menyentuh bola yang telah 
digantung dan dipegang oleh guru. 
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17. Nama Model  : Merangkak lurus kedepan 
Tujuan            : Melatih koordinasi antara kaki dan tangan 
Media             :   1. Gambaran jejak kucing dengan ukuran besar 
Cara Bermain : 1. Anak bersiap dibelakang jejak kucing yang telah 
disediakan. 
                                      2. ketika aba – aba telah dimulai, anak mulai 
merangkak lurus kedepan, dengan cara kaki 
tangan bergantian mengikuti jejak kaki kucing yang 
telah disiapkan. 
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Lampiran 3. Dokumentasi 
 
Pelaksanaan model latihan baju pada garis lurus 
 
Pelaksanaan model latihan berjalan jinjit pada garis lurus 
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Pelaksanaan model latihan  berjalan mundur pada garis lurus  
 
Pelaksanaan model latihan berjalan kesamping kanan pada garis  
 
Pelaksanaan model latihan berjalan kesamping kiri pada garis  
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Pelaksanaan model latihan berlari kedepan 
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Pelaksanaan model latihan berlari ke samping kanan 
 
Pelaksanaan model latihan berlari kesamping kiri 
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Pelaksanaan model latihan berlari kuda 
 
Pelaksanaan model latihan naik turun tangga dengan kaki bergantian 
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Pelaksanaan model latihan memanjat dengan kaki tangan bergantian 
 
Pelaksanaan model latihan melompati benda 
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Pelaksanaan model latihan melompat dengan salah satu kaki 
 
Pelaksanaan model latihan meloncat dari ketinggian dan mendarat dengan 
dua kaki 
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Pelaksanaan model latihan meloncat dari ketinggian dan mendarat dengan 
satu kaki 
 
Pelaksanaan model latihan merangkak lurus kedepan 
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